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BAGIAN 1
KONSEP DASAR

PRODUKTIVITAS



BAB 1
PRODUKTIVITAS

Tujuan Instruksional Khusus (T1K)
1. Pembaca memahami definisi produktivitas.
2. Pembaca  memahami  faktor-  faktor  yang
mempengaruhi produktivitas
3. Pembaca memahami siklus produktivitas
Produktivitas merupakan ujung tombak
keberlangsungan  hidup  perusahaan, artinya adanya
peningkatan produktivitas menunjukan keberhasilan suatu
perusahaan dalam melakukan proses produksi. Tingkat
produktivitas menunjukkan seberapa efisien penggunaan
sumber daya dan sumber dana yang dimiliki oleh perusahaan
dalam menghasilkan produk.
1.1.  Definisi Produktivitas
Istilah produktivitas diperkenalkan pertama kali oleh
Quesnay pada tahun 1766. Dan sejak saat itu banyak
bermunculan definisi produktivitas yang diberikan oleh
organisasi atau peneliti seperti yang tercantum dalam tabel
1.1 berikut ini.



Tabel 1.1 Perkembangan Definisi Produktivitas

Nama Organisasi/

Abad Tahun Definisi
Peneliti
18 Quesnay 1766 Memperkenalkan
istilah produktivitas
19 Littre 1883 Kemampuan untuk

memproduksi

Tabel 1.1 Perkembangan Definisi Produktivitas (Lanjutan...)

20

Early 1900s | Hubungan antara
output dan tenaga
kerja produksi dalam
menghasilkan output

Organization For | 1950 Hasil bagi antara

European Economic output dengan salah

Cooperation (OEEC) satu faktor produksi

Davis 1955 Perubahan produk
dengan memanfaatkan
sumberdaya

Fabricant 1962 Ratio antara output
dan input

Kendrick and | 1965 Produktivitas  partial,




Creamer

total faktor dan total

produktivitas

Siegel 1976 Ratio antara output
dan input

Sumanth 1979 Produktivitas total,

Ratio antara output

yang nyata dengan

input yang nyata

Sumber:  Sumanth,  Productivity = Engineering  and
Management, 1985, McGraw Hill.

Selain itu, dalam beberapa definisi, istilah
produktivitas seringkali dikaitkan dengan efisiensi perusahaan
dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki (input) untuk
menghasilkan output dalam bentuk barang/ produk atau jasa.
Mail (1978) dalam Sumanth (1985) menyebutkan bahwa
produktivitas berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas,
dimana efisiensi merupakan rasio antara aktual output dengan
output standar yang diharapkan. Hubungan keterkaitan antara
efisiensi, efektivitas dan produktivitas diformulasikan sebagai
berikut:

produktivitas = o_utput _ efektivitas

input efisiensi




Definisi produktivitas menurut Konferensi Oslo, 1984
yang dikutip dari Sinungan (2005) menjelaskan bahwa
produktivitas merupakan suatu konsep yang bersifat universal
dan bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan
jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan
sumber — sumber yang semakin sedikit. Sinungan (2005)
mengelompokan definisi produktivitas dalam tiga hal, yaitu:
(a) rasio apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan
peralatan produksi yang digunakan (input), (b) produktivitas
merupakan sikap mental yang selalu mempunyai pandangan
bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin,
dan hari esok lebih baik dari hari ini, (c) produktivitas
merupakan inetraksi terpadu dari tiga faktor esensial, yaitu
investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi
serta riset, manajemen dan tenaga kerja.

Wignjosoebroto  (1995) mengemukakan bahwa
produktivitas adalah rasio antara luaran (output) dan masukan
(input). Rasio tersebut pada umumnya berbentuk luaran yang
dihasilkan oleh aktivitas kerja dibagi dengan jam kerja (man
hours) yang dikontribusikan sebagai sumber masukkan
dengan nilai rupiah atau unit produksi lainnya sebagai
dimensi tolak ukurnya. Dengan mengetahui nilai

produktivitas, maka perusahaan dapat mengetahui seberapa

5



efektif pelaksanaan proses produksi dan seberapa efisien
penggunaan input. Berdasarkan definisi tersebut maka

produktivitas dapat diformulasikan sebagai berikut:

output
Input(measureable) + input (invisible)

Produktivitas =

Berbagai definisi menunjukkan bahwa produktivitas
merupakan rasio antara output yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan terhadap sejumlah input yang digunakan selama
proses produksi dalam rentang waktu tertentu. Rasio output
terhadap input tersebut selanjutnya disebut dengan nilai
produktivitas. Dengan formulasi tersebut maka akan diketahui
perubahan nilai produktivitas dari periode ke periode.
Perubahan nilai produktivitas dapat dikategorikan dalam dua
makna, yaitu peningkatan nilai produktivitas dan penurunan
nilai produktivitas.

Peningkatan atau penurunan nilai produktivitas terjadi
karena adanya perubahan output yang dihasilkan atau adanya
perubahan input yang digunakan, artinya jika ada perubahan
output atau input maka nilai produktivitas akan mengalami

perubahan.



Tabel 1.2 Perubahan Nilai Produktivitas

Tahun Jumlah (unit) Nilai
Produktivitas*
2005 Output 200 2
Input 100
2006 Output 200 1,33
Input 150
2007 Output 200 4
Input 50
2008 Output 250 1,6
Input 150
2009 Output 150 1,5
Input 100
2010 Output 150 2
Input 75

*Rasio antara output terhadap input

Tabel 1.2. menunjukkan bahwa perubahan output atau
input dari tahun ke tahun menyebabkan perubahan pada nilai
produktivitas, sehingga jika ingin meningkatkan nilai
produktivitas maka perusahaan harus memaksimalkan jumlah
output yang diproduksi dan meminimalkan jumlah input yang
digunakan, atau mempertahankan jumlah input yang

digunakan untuk menghasilkan output semaksimal mungkin.



Tabel 1.3 Matrik Nilai Produktivitas

Output yang Input yang Nilai
dihasilkan digunakan produktivitas
Naik Naik Naik atau turun*
Naik Tetap Naik
Tetap Turun Naik
Turun Tetap Turun
Turun Turun Naik atau turun*

*Nilai produktivitas ada kemungkinan naik atau turun,
tergantung dari besarnya kenaikan/ penurunan output dan
input.

Peningkatan nilai produktivitas merupakan indikator
bahwa perusahaan mengalami perkembangan, sebaliknya,
jika nilai produktivitas menurun, maka hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan sedang mengalami permasalahan (masa
sulit) yang harus segera dievaluasi untuk dicarikan solusi
pemecahannya.  Penurunan nilai  produktivitas yang
berkelanjutan akan menyebabkan terjadinya kebangkrutan,
pemutusan hubungan kerja (PHK) karyawan dan penutupan

usaha.



1.2.  Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Pada dasarnya, produktivitas perusahaan akan selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Idealnya,
perubahan tersebut tersebut mengarah pada peningkatan
produktivitas. Tetapi, jika produktivitas perusahaan diketahui
mengalami penurunan dari waktu ke waktu maka pihak
manajemen harus segera tanggap terhadap kondisi ini.
Penurunan produktivitas yang terjadi secara periodik
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dalam kondisi
sehat, sehingga harus segera dicari akar permasalahannya,
agar segala tindakan yang diarahkan untuk meningkatkan
produktivitas dapat tepat sasaran.

Menurut ~ Wigjosoebroto  (1995),  peningkatan
produktivitas perusahaan dipengaruhi oleh beberapa hal,
yaitu:

1. Faktor teknis, merupakan faktor yang berhubungan
dengan penggunaan metode kerja dan metode kerja
yang lebih baik, penerapan dan pemakaian fasilitas
produksi yang efektif dan efisien.

2. Faktor manusia, merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap wusaha manusia dalam menyelesaikan

pekerjaan.



Meskipun faktor teknis dan faktor manusia merupakan
faktor penting dalam usaha peningkatan produktivitas, tetapi
konstibusi kedua faktor tersebut berbeda pada untuk masing —
masing perusahaan. Pada perusahaan yang bersifat padat
karya, penggunaan tenaga manusia lebih besar dibanding
penggunaan  teknologi, sehingga usaha peningkatan
produktivitas harus dititik beratkan pada pengembangan sisi
manusia. Sebaliknya, jika perusahaan bersifat padat
teknologi, sehingga penggunaan teknologi lebih besar dari
penggunaan tenaga manusia, maka usaha peningkatan
produktivitas dititik beratkan pada sisi teknologi. Hal ini
dapat dilakukan dengan mengganti mesin — mesin yang tidak
produktif dengan mesin baru dengan teknologi canggih.

Selain kedua faktor tersebut, produktivitas seringkali
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik tenaga kerja.
Dengan lingkungan fisik yang aman dan nyaman, maka
seorang tenaga kerja dapat bekerja semaksimal mungkin.
Kondisi ini mengakibatkan seorang tenaga kerja dapat
memberikan hasil kerja yang maksimal dengan nilai
kecacatan yang minimal. Sebaliknya, jika kondisi lingkungan
fisik seorang tenaga kerja tidak terpelihara, akan
mengakibatkan seorang tenaga kerja akan merasa tidak aman

dan nyaman dalam bekerja, Ketidakamanan dan

10



ketidaknyamanan ini akan mempengaruhi kegiatan tenaga
kerja tersebut sehingga hasil akhir yang diperoleh kurang
maksimal.

Ishak (2004) menyebutkan bahwa manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh
perusahaan  merupakan upaya untuk  meningkatkan
produktivitas perusahaan. Upaya yang dilakukan dalam hal
ini adalah dengan melakukan investigasi terhadap penyebab
kecelakaan, pemeriksaan perusahaan, kontes dan periklanan
mengenai  keselamatan, perlindungan terhadap mesin,
peralatan perlindungan kerja dll. Dengan adanya manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik, maka perusahaan
tersebut dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk
yang dihasilkan.

Karena produktivitas merupakan tolok  ukur
perkembangan perusahaan, maka capaian produktivitas harus
didukung oleh interaksi terpadu antara faktor investasi,
manajemen dan tenaga kerja (Sinungan, 2005). Faktor
investasi merupakan modal yang dimiliki oleh perusahaan
untuk menjalankan proses produksinya, dalam bentuk dana
atau teknologi. Faktor manajemen yang terdiri dari technical
skill dan managerial skill merupakan faktor yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
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sumber daya yang miliki menjadi produk sesuai perencanaan
secara efektif dan efisien. Faktor tenaga kerja merupakan
faktor penentu tercapainya peningkatan produktivitas.
Dengan modal yang maksimal dan sistem manajemen yang
baik, tetapi tidak didukung dengan kemampuan tenaga kerja
yang optimal maka peningkatan produktivitas perusahaan
tidak akan tercapai. Kemampuan tenaga kerja dalam
mengelola perusahaan berhubungan dengan motivasi, disiplin
dan etos kerja dan adanya hubungan industria yang harmonis

di perusahaan tersebut.
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Tabel 1.4 Faktor — Faktor Produktivitas

Tingkatan Ekonomi

Tempat Kerja Perusahaan Negara Dunia
e Rancangan ¢ Rancangan o Kualitas o Kualitas Faktor — faktor
e Produk e Produk e Spesialisasi o Spesialisasi produk
e Kualitas o Kualitas o Struktur e Struktur
e Kuantitas e Kuantitas penggabungan penggabungan

e Spesialisasi e Rancangan

produk produk

o Kondisi kerja e Kondisikerja | e Suasana  sosial | e Kondisi Faktor
e Suasana/ iklim | e Suasana/ iklim dan politik. perdagangan Lingkungan

kerja
e Sistem insentif
e Hubungan
manajemen dan
buruh

kerja

Sistem insentif
Hubungan
manajemen

dan buruh

e Kondisi ekonomi
e Struktur industri
e Tujuan

e Jangka panjang

e Perundang -

internasional.
e Masalah

perdagangan

internasional
e Perundang

undangan

13



Serikat buruh

¢ Lingkungan
alam
¢ Organisasi dan

perencanaan

undangan

o Kebijakan
ekonomi
pemerintah

e Lingkungan alam

o lklim (kebijakan

keuangan)

internasional
(regional)

e Organisasi -
organisasi
internasional

e Norma — norma
dan standar

pasar.

Tabel 1.4 Faktor — Faktor Produktivitas (Lanjutan...)

Kuantitas
Pendidikan
Keahlian

Latar

e Kuantitas
e Tatanan
pendidikan

dan keahlian

o Kebijakan
pengerjaan/
kerja

e Kebijakan

e Standar tenaga
kerja
internasional

e Kebijakan

Faktor — faktor

manusia

14



belakang e Struktur pendidikan imigrasi
kebudayaan pekerjaan o Kebijakan tenaga kerja
Kemampuan | e Minat kerja pelatihan e Perundang -
sikap e Kemampuan | e Perundang undangan
Aspirasi sikap undangan tenaga  kerja
e Aspirasi tenaga kerja regional.
e Struktur tenaga | e Fasilitas
kerja latihan dan
o Kebijakan pendidikan
keamanan internasional.
sosial ¢ Bantuan
internasional
Perlengkapa | ePembentukan | e Kebijakan e Arus Faktor-  faktor
n modal perpajakan pemodalan proses

15



Proses
teknologi
Bahan baku
Energi
Tatanan
tugas
Rancangan

produk

eR&D

e Penangganan
bahan baku

e Fasilitas
informal

e Komunikasi

e Kebijakan

energi

modal

e Kebijakan R &
D

e Bahan baku

e Fasilitas
informal

e Komunikasi

e Kebijakan

energi

e Arus
permodalan
internasional.

R & D,
transfer
teknologi.

e Spesialisasi
teknologi
internasional

e Komunikasi

Sumber: Sinungan (2005)
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Pada dasarnya, produktivitas dipengaruhi oleh seluruh
faktor produksi yang digunakan oleh perusahaan, antara lain
tenaga kerja, kondisi lingkungan kerja, upah/ gaji, pemakaian
bahan baku dll. Sehingga, untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan, maka perlu dilakukan perbaikan pada semua
faktor produksi.

Penelitian yang dilakukan Mukhlisani dkk (2008)
tentang faktor yang mempengaruhi produktivitas dari tinjauan
keselamatan, kesehatan dan lingkungan kerja menunjukkan
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara
langsung pada produktivitas kerja. Hasil penelitian tersebut
juga memperlihatkan bahwa lingkungan kerja dari sisi fisik
berpengaruh pada pada kesehatan, namun tidak berpengaruh
pada keselamatan kerja tetapi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap produktivitas melalui keselamatan kerja.
Lingkungan kerja dari sisi psikologi dan sosial berpengaruh
langsung terhadap keselamatan kerja namun tidak
berpengaruh terhadap kesehatan kerja dan berpengaruh tidak

langsung terhadap produktivitas melalui kesehatan kerja.
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inplit | == [Proses Produlsi | === [Output

Gambar.1.1 Model Sistem Produksi
Perusahaan

Segala sesuatu yang menjadi input dari suatu proses
produksi harus tersedia dalam jumlah dan kualitas yang baik
agar proses produksi dapat berjalan dengan baik, sehingga
menghasilkan output yang baik. Jika ketiga faktor tersebut
(input, proses produksi dan output) sesuai dengan standar
perencanaan perusahaan maka akan memberikan pengaruh
yang signifikan dalam usaha peningkatan produktivitas
perusahaan.

Untuk dapat mengetahui peningkatan produktivitas
perusahaan dari periode ke periode maka perusahaan perlu
melakukan pengukuran produktivitas. Hal ini dilakukan agar
perusahaan dapat merumuskan langkah — langkah strategis
dalam rangka meningkatkan produktivitas dan mencapai
tujuan perusahaan.

1.3.  Siklus Produktivitas

Pengukuran produktivitas merupakan langkah yang

harus dilakukan oleh perusahaan dalam upaya meningkatkan

produktivitasnya. Aktivitas ini penting dilakukan, karena

18



dengan pengukuran produktivitas maka perusahaan dapat
mengetahui posisi/ level produktivitas perusahaan pada
periode tertentu. Hal ini sesuai dengan siklus produktivitas

sebagaimana yang tampak pada gambar berikut ini:

Gambar. 1.2 Siklus Produktivitas (Summanth, 1979).

Siklus produktivitas yang dikenal dengan istilah MEPI
(Measurement,  Evaluation,  Planning,  Improvement)
merupakan suatu lop tertutup yang saling berkaitan, tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya.

Productivity measurement (pengukuran produktivitas)

merupakan tahapan awal dalam siklus produktivitas yang
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berfungsi untuk mengetahui level/ tingkat produktivitas
perusahaan saat ini. Selanjutnya, akan dilakukan productivity
evaluation (evaluasi produktivitas), yang merupakan tahap
evaluasi terhadap hasil pengukuran produktivitas. Pada tahap
evaluasi ini sering dilakukan perbandingan tingkat
produktivitas perusahaan dari periode ke periode, atau antar
faktor — faktor yang mempengaruhi nilai produktivitas. Akan
dicari akar permasalahan mengapa tingkat produktivitas
perusahaan mengalami penurunan atau kenaikan. Productivity
evaluation (evaluasi produktivitas) akan menghasilkan suatu
analisis tentang perkembangan produktivitas perusahaan dari
periode ke periode.

Langkah selanjutnya adalah productivity planning
(perencanaan produktivitas). Tahap ini merupakan proses
penyusunan rencana untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan berdasarkan hasil analisis produktivitas yang
diperolen pada tahap Productivity evaluation (evaluasi
produktivitas). Perencanaan ini berkaitan dengan usaha —
usaha yang akan ditempuh perusahaan untuk meningkatkan
produktivitas perusahaan pada periode berikutnya, misalnya
berkaitan dengan peningkatan gaji karyawan, perubahan
kebijakan sistem insentif perusahaan, perubahan tata letak

mesin, penambahan sarana dan prasarana produksi dll.
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Tahapan terakhir pada siklus produktivitas adalah tahap
productivity  improvement  (perbaikan  produktivitas).
Productivity improvement dilakukan dengan dengan
mengimplementasikan  segala  sesuatu  yang  telah
direncanakan.  Selanjutnya, hasil dari dilakukannya
productivity improvement ini akan diukur pada tahap
productivity measurement. Demikian seterusnya siklus
produktivitas ini akan dilaksanakan oleh perusahaan dalam
meningkatkan tingkat produktivitasnya.

Pengukuran  produktivitas tidak hanya dapat
digunakan pada tingkatan perusahaan, tetapi dapat digunakan
pada tingkatan nasional bahkan internasional yang
ditunjukkan dengan adanya indeks produktivitas. Pada semua
tingkatan tersebut (perusahaan, nasional dan internasional)
indeks produktivitas menggambarkan pertumbuhan yang
dialami oleh setiap perusahaan atau negara, dan
membandingkannya dengan perusahaan/negara lain, sehingga
dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan evaluasi di
tingkat perusahaan/ negara. Keuntungan yang diperoleh
dengan mengetahui indeks produktivitas perusahaan adalah:

1. Segi ekonomi, digunakan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan telah mengalami peningkatan

perekonomian. Hal ini dapat dilihat dengan adanya

21



pertambahan jumlah produk yang dihasilkan,
pengurangan jumlah produk cacat, tingkat pemakaian
bahan baku untuk menghasilkan produk dan efisiensi
faktor produksi lainnya.

Sebagai alat analisis tenaga kerja, digunakan untuk
mengetahui sejauh mana tenaga kerja yang digunakan
dapat mencapai produk yang telah direncanakan,
apakah besaran upah yang diberikan telah sesuai,
bagaimana tingkat pemahaman tenaga kerja terhadap
perkembangan teknologi, bagaimana meningkatan
kemampuan tenga kerja dan permasalahan yang
dihadapi tenaga kerja dalam upaya peningkatan
produktivitas perusahaan.

Pada tingkatan perusahaan, indeks produktivitas
digunakan untuk melakukan perbandingan tingkat
efisiensi dan efektifitas faktor produksi yang
digunakan pada internal perusahaan, atau antar
perusahaan sejenis.

Al Salman (2008) mengungkapkan bahwa indeks

produktivitas yang diukur berdasarkan Total Faktor

productivity (TFP) dapat digunakan untuk mengindentifikasi

faktor yang mempengaruhi perubahan tingkat efisiensi

perusahaan.
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Tabel 1.5 Indeks TFP Industri di Kuwait

Nama Industri Tahun Annual Rate (%)
1992 1995 2000 2002 1995/ | 2000/ 2002/
1992 | 1995 2001
Industri makanan
(S) Standard 0468 | 0497 | 0582 | 0588 |15 2,6 2,3
(A) Accelerated | 0,468 | 0,502 | 0,582 | 0,665 | 1,85 | 3,2 2,7
(D) Difference 0 0,005 | 0,020 | 0,077 | 0,350 | 0,60 0,40
Tekstil, Kayu dan Furnitur
(S) Standard 0,402 | 0436 | 0472 | 0,488 |21 1,6 1,6
(A) Accelerated | 0,402 | 0,443 | 0,482 | 0,500 | 2,6 18 1,8
(D) Difference 0 0,007 | 0,010 | 0,012 | 0,05 | 0,2 0,3
Produk Kimia
(S) Standard 0,702 | 0,863 | 0,981 | 1,042 |57 2,7 31
(A) Accelerated | 0,702 | 0,876 | 1,003 | 1,075 | 6,2 2,9 3,6
(D) Difference 0 0,013 | 0,022 | 0,033 | 0,50 | 0,20 0,05
Overall
(S) Standard 3,1 2,3 2,33
(A) Accelerated 3,55 | 2,633 2,733
(D) Difference 0,450 | 0,333 00,40
3
Overall 1992 s/d 2002
(S) Standard 2,576
(A)Accelerated 2,972
(D) Difference 0,396

Sumber: Al Salman (2008)
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Tabel 1.5 menunjukkan  perubahan  indeks
produktivitas yang terjadi di Negara Kuwait dari tahun 1992-
2002 yang terjadi pada sektor industri makanan, tekstil dan
produk kimia. Perubahan indeks produktivitas tahun 1992-
2002 tersebut memperlihatkan masing — masing jenis industri
mempunyai tingkat pertumbuhan produktivitas yang berbeda
— beda. Dari sisi pengambil kebijakan pada tingkat negara,
data ini berfungsi untuk mengindentifikasi jenis industri yang
memerlukan perhatian khusus untuk didorong agar dapat
meningkat pertumbuhannya, mengurai permasalahan —
permasalahan yang menghambat pertumbuhan produktivitas
dan sebagai pembanding antar negara untuk pertumbuhan
industri — industri sejenis.

Dalam pelaksanaannya, beberapa kendala sering
dihadapi dalam melakukan pengukuran produktivitas :

1. Mutu produk yang berubah, sementara jumlah input
yang digunakan dan output yang dihasilkan tetap
sama.

2. Elemen eksternal, merupakan elemen diluar sistem
yang sedang diukur tetapi dapat mempengaruhi
peningkatan atau penurunan produktivitas.

3. Ukuran unit yang pasti seringkali tidak ada.
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Peningkatan produktivitas sebagai tujuan utama
perusahaan dapat terjadi jika ada potensi peningkatan
produktivitas dan potensi tersebut diterapkan. Artinya,
potensi peningkatan produktivitas tidak akan terjadi jika tidak
dilaksanakan. Potensi adalah pengetahuan, sumber daya,
integrasi, manajemen, inovasi, keahlian, kesadaran dan
persaingan. Proses merupakan suatu penerapan potensi,
semakin sering menerapkan potensi, produktivitas akan
semakin tinggi (Singgih, 2010).

Potensi: A
1.Pengetahuan
2.Sumberdaya PROSES
3.Integrasi
4.Manajemen
5.Inovasi
6.Keahlian
7.Kesadaran Produktivita
8.Persaingan

Gambar.1.3 Peningkatan Produktivitas
Sumber: Singgih, 2010

Secara ekonomi, produktivitas sering diukur
berdasarkan rasio antara output yang dihasilkan dengan input
yang digunakan. Hannula (2002) dalam penelitiannya tentang

produktivitas total mengungkapkan bahwa konsep tentang
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produktivitas total dapat digunakan untuk mengukur tingkat
produktivitas di level bisnis (perusahaan). Total produktivitas
diukur berdasarkan rasio output dengan indikator input yang
berbentuk profit, modal, energi dan bahan baku. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengukuran produktivitas berdasarkan
indikator profit, modal, energi dan bahan baku dapat
memberikan gambaran tentang perkembangan kondisi
produktivitas perusahaan yang sebenarnya.

Pengukuran produktivitas merupakan langkat terbaik
bagi perusahaan untuk tetap menjaga stabilitas usaha,
mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan

tenaga kerja.
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BAB 2
PRODUKTIVITAS TINGKAT
INTERNASIONAL & NASIONAL

Tujuan Instruksional Khusus:

Pembaca memahami ruang lingkup produktivitas
pada level internasional, nasional dan perusahaan/
industrian.

Produktivitas sebagai suatu indikator pertumbuhan
dapat diukur melalui beberapa tingkatan pengukuran, yaitu:

1. Produktivitas di tingkat internasional

2. Produktivitas di tingkat nasional

3. Produktivitas di tingkat perusahaan/ industri.

Tingkatan pengukuran produktivitas menunjukkan
luasan wilayah pengukuran produktivitas tersebut. Luasan
wilayah pengukuran produktivitas di tingkat internasional
lebih besar dari tingkat nasional, dan luasan wilayah
pengukuran produktivitas tingkat nasional lebih luas dari pada
pengukuran produktivitas di tingkat perusahaan/ industri.
Hubungan antara pengukuran produktivitas di tingkat
internasional, nasional dan perusahaan/ industri digambarkan

dalam gambar berikut:
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Produkt

[ Produktivitas ] ivitas

N ' tingkat
i Produkt
[ Produktivitas ] [ Produktivitas ] ivitas
:\ ' tingkat

| | I |
Produkti Produkti Produkt Produkt
vitas vitas ivitas ivitas

TTTGampar 211 NgKatan PenguKUrar Produravites ’

’

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa pengukuran
produktivitas di tingkat terbawah dilakukan pada tingkat
perusahaan, selanjutnya gabungan dari produktivitas
perusahaan akan menunjukkan produktivitas negara, dan
pengabungan produktivitas tingkat negara akan menghasilkan
produktivitas internasional. Pada masing — masing tingkatan,
selain pengabungan juga dapat dilakukan perbandingan
produktivitas, misalnya perbandingan produktivitas sektor
industri antar daerah dalam suatu negara, dan antar negara

pada tingkatan internasional.
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2.1. Konsep Dasar Produktivitas Internasional
Pengukuran  produktivitas  internasional  dapat
dilakukan melalui perbandingan beberapa komponen. Rostas
dalam Summanth (1985) menyebutkan bahwa pengukuran
produktivitas internasional dapat dilakukan dengan :
1. Perbandingan nilai output bruto per unit tenaga kerja.
2. Perbandingan nilai output netto per unit tenaga Kkerja.
3. Perbandingan output fisik (bruto maupun netto) per
unit tenaga kerja.
4. Perbandingan input bahan
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat

digambarkan bahwa produktivitas internasional dapat diukur

dengan dua pendekatan yaitu: -
Perbandingan nilai

L output bruto per unit

Pengukuran

berdasarkan 4 }

Perbandingan nilai

nilai (value) )
Produktivi L output netto per unit
tas

p Perbandingan ouput
o Pengukuran fisik per unit tenaga
secara fisik

[ Perbandingan input

Gambar 2.2 Pendekatan Pengukuran Produktivitas

Internasional
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Selain  itu, metode pengukuran  produktivitas

internasional juga diperkenalkan oleh Shelton and Chandler

dalam Summanth (1985) dengan menggunakan beberapa

pendekatan:
1. Biaya tenaga kerja per jam = E/L
2. QOuput per orang — jam = Q/L
3. Biaya tenaga kerja per unit = E/Q

Dimana:

E : Pengeluaran untuk biaya tenaga kerja.
L : Tenaga kerja per jam.

Q : Jumlah output yang dihasilkan.

Pada dasarnya, pengukuran produktivitas internasional

dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, yaitu:

1.

Pengukuran berdasarkan produk, dimana pengukuran
produktivitas akan dilakukan berdasarkan pada tipe
produk yang dihasilkan dan perbandingan biaya
tenaga kerja antara satu perusahaan dengan
perusahaan pada berbagai negara yang berbeda.

Pengukuran berdasarkan industri, dimana pengukuran
akan dilakukan berdasarkan jumlah output yang
dihasilkan dari berbagai bentuk produk yang berbeda.
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3.

Pengukuran  industri  manufaktur,  merupakan
kombinasi  bentuk  pengukuran  produktivitas
berdasarkan produk dan berdasarkan industri.

Shelton and Chandler dalam Summanth (1985) juga

menjelaskan bahwa biaya tenaga kerja yang digunakan

sebagai bahan perbandingan ditentukan oleh faktor- faktor

berikut ini:

1.

Pengeluaran untuk biaya tenaga kerja yang digunakan

harus dapat menggambarkan jumlah aktual

pembayaran tenaga kerja yang dilakukan oleh suatu

industri.

Output yang dihasilkan dengan mempertimbangkan

beberapa hal, yaitu:

a. Perbedaan kualitas produk.

b. Persediaan produk.

c. Vertical integration, vyaitu hubungan antara
sesama industri dari berbagai negara.

Periode waktu yang digunakan.

Nilai tukar mata uang.
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2.2.  Gambaran Produktivitas Internasional.

Pada tingkat

internasional, produktivitas digunakan

untuk membandingkan beberapa faktor produktivitas antara

satu negara dengan negara lain sebagaimana contoh berikut

ini:

United States
Australia
Belgium
CTanada

Czech Republic
Denmark
Finland

France
Sermany

Italy

Japan

Korea, Republic of
Netherlands
Norwany
Singapore
Spain

Sweden

Taiwan

United Kingdom

1
1
1
1
1
1
1
1
1 1
E=3
e

10 15 20 25 30 35
rcent change

-10 -5 o
P

Gambar 2.3 Prosentase Perubahan Output Produksi Per Jam

Periode 2009- 2010
Depa

(Sumber: Berau Of Labor Statistic US
rtement Of Labor, 2011)

Gambar 2.3 menunjukkan pertumbuhan produktivitas

pada industri manufaktur di berbagai negara pada rentang

tahun 2009 — 2010.

Berdasarkan gambar 2.3 terlihat bahwa

sebagian besar negara mengalami pertumbuhan produktivitas
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(dinyatakan dalam output per jam) lebih dari 5%. Gambaran

lain tentang produktivitas internasional ditunjukkan dalam

gambar berikut ini:

Tabel 2.1 Perbandingan Gross Development Product (GDP)
Per Kapita Pada Negara Asia

| o el ss0  ewf 2000  col 2007 el 2008 pal
Jopan 127 1000 Japon 263 1000 Singopose 377 10000 Singapore 486  100.0  Singopre 471 1000
HongKong 7.5 591 Singapore 744 729 HongKong 298 781  Hong Kong 400 822 Hong Kong 405 841
Singopore 74 578 Hong Kong 23.7 0.3 Jopan 87 Té3  Jopon na 854  Japon 315 £69
o iz 566  ROC 134 512 ROC 25 576 ROC 292 &0 ROC 293 &3
ROC 35 7T Koreo .7 207 Koo 184 483  Korea 245 504  Koren 250 531
Makaysia 28 220 lran 6.8 259 Maloysio 102 71 Maloysia 12.6 258 Maloysio 129 74
Fiiji 15 194 Maoloysio 67 253  um 82 217 lron ns3 232 Ion ns 45
Korea 74 187 Thaiand 40 151 Thailand 5.6 149 Thailond T4 152 Thedand 5 160
Philippines 19 14%  Fp s 135  Fiji 40 107 Chine 53 10.%  Chino 548 123
Thailond 15 1.7 Philippines 4 9.3 Si Lonko 3o B0 Fyi 43 BB  Fij 43 71
Mongolio 12 %2 Mongolia 1 82  indonesia 27 T2  SniLankn 40 8.3 S0 Lonkn 472 .0
Sri Lankn 1.1 B8  Indonesio 21 7.9 China 27 71 Indanesia 35 73  Indonesia 7 1.9
Fokistan 10 B0 S0 lonka o 76 Philippines 2.6 70  Philippines 3.2 56  Mangolin 33 7.0
India 0a &7  Pakiston Ly 4 Mongolio 20 54  Mongolia i &3  Philippines 33 a9
Indonesia 0a &1 India 1.3 48  Pokision 19 52  Indio 27 55  Indio 23 a9
Bonglodesh 0.7 58  Ching 11 42  indio 18 47 Vietnom 15 51 Wietnam 26 38
China 03 27 oo PDR oy 36 Wielnom 16 43  Pakistan 74 50 Pokistun 74 52
Mynremar 03 25 WVietnam oy 35 leoPDR 14 37  loo PDR 20 40  Loo PDR n 44
Nepal 0.8 32  Mepd 11 27  Cambodin 19 3% (ombodia 20 43
Cambadia o7 28  Combodin 11 79 Banglodesh 1.3 28 Bonglodesh 14 30
Banglodesh 0.7 27  Bongladesh 10 7 MNepal 12 25  Mepal 12 16
Avyanmar 04 14  Myommor 0.6 15 Myonmar 1.2 25  Myonmor 12 148
Buohmain 188 1481 Bahroin 194 740  Bohmin 239 &3.6  Bahmain 34 64.7  Bohrin 327 &35
Kurwif 7.6 T&T1 Kuwart o B0 Kwamif 39 53 Kuwait 455 735 Kuwoit 4475 100.8
Oman &l 482  Omen 154 587  Omaon 184 48%  Oman 14 440 Qmon 37 0.3
Qufar 0.0 7070 Qator 408 1553  gotor 622 1652 Qofar 644 1325 gator LX) 1415
Soudi Arobda 21.8 1716 Sowdi Arohim 34.5 131.3  Soudi Amobio 19.9 529 Sowdi Ambia 22.2 457  Soudi Arabin 228 485
UAE 9.7 1548 UAE Bel 3277 URE 308 1347 UAE 55.0 130 UAE 55.7 1183
Bnmnel 575 12T Bounei 861 3281 Brunei 480 1175  Brumei 487 1003 Brunei 469 9.8
(regruped) regrouped) regrouped) ; {regrouped)

2011
Tabel 2.1 menunjukkan perbandingan GDP per kapita

Sumber: Berau Of Labor Statistic US Departement Of Labor,

untuk negara — negara di Asia. Berdasarkan tabel tersebut

terlihat, bahwa Indonesia menempati posisi tetap tahun 2007

dan tahun 2008 vyaitu peringkat ke 12, tetapi dari sisi nilai

pertumbuhan GDP, Indonesia mengalami peningkatan nilai
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GDP per kapita yaitu 7,3% pada tahun 2007 menjadi 7,9%
pada tahun 2008.

Tabel 2. 2 Perbandingan Produktivitas Tenaga Kerja Di

Negara Asia
L __19m0 o) m m m _
Japan 105 e Jopan 156 1 Japan 737 was  Jopon 2851 Singopore 333 1 Haong Kang 334 o
Singopoee .0 857 Singopoe 129 %7 HongKong 198 &4 Singapoe 281 %3 lopan 319 & lapon 314 W5
HongKong 7.1 &5 HongBong 117 753 Singapore 196 4 HongKong 252 B3 Honglong 324 W4 Singopore 315 ™0
RC 41 31 ROC 73 s ROC 123 =3 RO 00 ws  ROC 53 =7 ROC 159 ma
Mologia 3.6 30 Malmsio 54 348 Koo 51 34 Komen 151 28 Knea 03 &0 Koren N2 @s
Korea 77 =5 Komn 45 ®7 Mologin 70 @3 Molmsin 100 33 Mobaysin 127 32 Malosio 133 @
Philppines 2.6 4 Fhilipines 3.0 s Thalond 31 3 Thallod 47 1e5 Thoilond 58 Wi Tholed 58 13
Pokigan 1.5 M4 Tholond 2.0 128 Philippines 27 17 Philippines 31 107 China 38 M5 (hing 43 125
Thoilond 14 16 Polisn 18 N4 Pakishm 25 09 Pgkitan 30 07 Philippines 34 WE  Philippines 35 0B
Indin 11 W4 ndoesia 17 06 Indamesin 21 8% Indonesin 27 %4 Pokisin 35 Wi Polison 35
Indonesic 1.0 %1 Indio 12 78 India 15 &3 Ching 10 70 Indonesin 33 %9 Indonesia 34 0z
China 03 23 Bonglodesh 09 57 Viemam 101 45 Indin 10 &% Indio 27 & Indin 18 B
(hing 05 33 Gonglodesh 10 42 Vielnom 15 34 Wieom 23 e Vigham 212 &7
Ching 08 35 Banglodesh 14 4% Bongldesh 14 42 Bonglodesh 14 &
(ombodio 08 25 C(ombodim 11 %5 (ombodie 12 36
[refzrence) (referenie) [ieferencz] referente) (refesenie) (reference]
1 54 Mz IS 294 was U5 M3 ws LS 411wz 15 42 wms U5 475 wy
EUlS 365 1mWE HNS 97 ma EHNS 396 mes

Sumber: Berau Of Labor Statistic US Departement Of
Labor, 2011

Tabel 2.2 menunjukkan perbandingan produktivitas

tenaga kerja per jam untuk negara — negara Asia. Berdasarkan

tabel tersebut terlihat bahwa selama 4 dekade,

lima besar

negara yang mempunyai tingkat produktivitas tertinggi

dicapai oleh negara yang sama, yaitu Jepang, Hongkong,

Singapura, RRC, dan Korea. Sementara itu, Indonesia pada
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tahun 1990 dan 2000 menempati posisi yang tetap, yaitu
peringkat ke 10, tetapi mengalami peningkatan nilai
produktivitas tenaga kerja dari 8,9% menjadi 9,4% pada
tahun 2000. Sedangkan tahun 2007 dan 2008 posisi Indonesia
tergeser menjadi peringkat ke 11 meskipun nilai produktivitas
tenaga kerja mengalami peningkatan dari 9,4% tahun 2000,
9,9% tahun 2007 dan 10,2% tahun 2008. Pergeseran ini
disebabkan adanya peningkatan nilai produktivitas dari
negara Cina yang sangat signifikan sehingga dapat mengeser

posisi Indonesia.
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Tabel 2.3 Perbandingan Produktivitas Tenaga Kerja

Berdasarkan Jenis Industri Negara Asia

" -

¥ E iES

E -

) = |88 f

3 s |#Es
Bahnain —4b —7110 27 1.9 6.4 —0.2 29 EA 1.6
Banglodesh 1.3 na 20 16.6 417 15 —1.1 —102 38
Enmei 0.2 —3i7 —31 —04 EX 19 11 24 11
Cambodin 41 10.0 35 —84 —52 —30 —09 10 —06
Ching 6.6 15 &7 il | 6.2 B.2 6.7 a5 5
FOC 44 —02 52 a7 —12 11 24 —04 IE}
Fiji 22 —i4 1.6 06 —10.9 —0.9 21 —43 15
Hong Kong —04 6.9 0.8 7 —23 65 47 21 =11
Indin 1.7 04 1.3 21 5.6 419 83 548 24
Indonesio 29 — 105 r —&0 24 15 g1 06 12
Iron 39 0.0 &7 31 —12 7 13 —125 —02
Jopan 24 —17 35 22 —i04 03 23 09 05
Koren 54 —24 68 13 09 15 ar —12 —[na
Kuweit =15 52 1.3 a7 —03 —1.6 6.7 05 -13
Lo POR 0.0 0.0 0o 0.0 0.0 oo 0.0 0.0 00
Malgysia 38 —71 5.5 21 —14 14 25 032 45
Mangalio EL —57 125 —112 —24 —02 121 53 —03
Myonmar 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0o 0.0 0.0 0.0
Nepal 0.2 —b7 —1.1 —i0A 14 —14 24 —09 103
Oman —47 —115 55 —03 139 6.3 &0 —04 —04
Pakishan —04 44 312 —a7 09 1.3 05 0.0 42
Phillippines 1.6 17 36 36 —32 —0.7 4.6 —14 37
Qofar —i84 —3i4 —08 -1} 338 34 126 —42 6.6
Saindi Ambia o7 25 44 84 LI} oy X} —53 —11
Singapore —55 0.0 0.9 15 —14 32 13 —0.6 —05
5a Lankn 19 102 05 145 34 18 41 —17 51
Thailond 1.5 14 36 55 —24 —04 28 07 30
LIAE 04 40 FA —14 —15 —1.1 14 —5% 1
Vietnom 33 —54 34 —23 —14 44 84 —o7 —125
[=groupsd)
APO20 1.7 —24 03 0é —0.7 1.1 25 —02 05
Asn23 40 20 30 29 0.3 18 41 14 15
MAsin29 39 13 in 9 09 T 41 14 148
Eosf Asia &0 6.9 40 34 01 16 40 240 148
South Asin —15 11 14 78 = | 11 57 419 £l
MASEAN 31 —15 30 —09 —043 15 47 —038 15
BIC —05 04 472 1] 04 1.0 45 —33 -0z
[=fernie)
us 34 —59 4.9 1.1 —34 1.8 56 20 03

Sumber: Berau Of Labor Statistic US Departement Of Labor, 2011
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Tabel 2.3 menunjukkan pertumbuhan produktivitas
tenaga kerja berdasarkan jenis industri di negara — negara
Asia. Tabel tersebut menunjukkan bahwa produktivitas
tenaga kerja untuk 23 negara Asia di semua jenis industri
mengalami pertumbuhan positif. Tabel tersebut juga
menunjukkan bahwa pertumbuhan produktivitas tenaga kerja
di sektor jasa tidak sebesar pertumbuhan produktivitas tenaga
kerja pada sektor manufaktur. Meskipun pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja berbeda untuk jenis industri yang
berbeda, tetapi Cina mempunyai karakteristik lain yang dapat
digunakan catatan, yaitu pertumbuhan produktivitas tenaga
kerja di Cina mengalami peningkatan yang sangat tajam dan
selalu mencapai angka pertumbuhan tertinggi untuk setiap
jenis industri.

2.3.  Produktivitas Tingkat Nasional

Produktivitas tingkat nasional menggambarkan tingkat
pertumbuhan suatu negara berdasarkan kekuatan — kekuatan
yang dimilikinya, antara lain kekuatan yang berbentuk
perusahaan/ industri dalam negara tersebut, sosial, ekonomi,
lingkungan dan kondisi politik. Kekuatan — kekuatan tersebut
merupakan bentuk sumber daya yang dimiliki oleh suatu

negara, sehingga capaian tinggi atau rendahnya produktivitas
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sangat tergantung dari seberapa besar sumber daya tersebut
dapat digunakan secara optimal.

Pertumbuhan  produktivitas nasional merupakan
sumber pertumbuhan utama pada masa yang akan datang,
mengingat semakin terbatasnya ketersediaan sumber daya
alam secara kuantitas dan semakin tergesernya peran sumber
daya tersebut oleh hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Selain itu, pertumbuhan produktivitas nasional
merupakan sumber utama dalam mendukung proses
pembangunan yang berkelanjutan.

Produktivitas tingkat nasional akan memberikan
gambaran capaian target — target yang ditetapkan ditingkat
nasional. Gambaran tersebut akan berfungsi sebagai bahan
untuk merumuskan strategi peningkatan produktivitas, baik
dalam ruang lingkup wilayah atau antar komponen
sebagaimana gambaran berikut ini:

Tabel 2.4 Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia

No Nama 2008 2009 2010
1 | Makanan dan Minuman | 632.69 | 653.66 | 655.12
2 | Tembakau 365.29 | 347.90 | 344.22
3 | Tekstil 213.56 | 243.06 | 224.54
4 | Pakaian Jadi 88.46 102.26 | 124.94
5 | Kulit dan bahan dari 159.13 | 137.56 | 143.58
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kulit

6 | Kayu, barang dari kayu, | 188.54 | 174.64 | 170.48
dan anyaman

7 | Kertas dan barang dari | 755.95 | 892.90 | 905.12
kertas

8 | Penerbitan, percetakan, | 232.34 | 338.04 | 307.38
dan reproduksi

9 | Batu bara, minyak dan | 1746.8 | 1188.52 | 1029.36
gas bumi, dan bahan
bakar dari nuklir

10 | Kimia dan barang- 1353.26 | 1486.96 | 1440.66
barang dari bahan kimia

11 | Karet dan barang- 440.09 |418.92 | 691.92
barang dari plastik

12 | Barang galian selain 302.68 | 310.68 | 307.92
logam

13 | Logam dasar 1777.43 | 1694.54 | 2105.78

14 | Barang-barang dari 318.97 | 505.14 | 479.72
logam dan peralatannya

15 | Mesin dan 338.43 | 448.26 | 819.5
perlengkapannya

16 | Peralatan kantor, 302.11 | 110.18 | 120.9

akuntansi, dan
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pengolahan data

17 | Mesin listrik lainnya 1120.11 | 620.14 | 695.92

dan perlengkapannya

18 | Radio, televisi, dan 326.5 422.84 | 373.1

peralatan komunikasi

19 | Peralatan kedokteran, 122.21 | 137.78 | 186.18
alat ukur, navigasi,

optik dan jam

20 | Kendaraan bermotor 1043.58 | 1116.16 | 1344.38

Tabel 2.4 Produktivitas Tenaga Kerja Di Indonesia
(Lanjutan...)

21 | Alat angkutan lainnya 982.4 | 1218.18 | 893.34

22 | Furniture dan industri 125.34 | 101.10 | 106.14

pengolahan lainnya

23 | Daur ulang 120.24 | 117.94 | 166.74

24 | Jumlah 437.01 | 460.50 | 490.62

Tabel 2.4. tersebut menunjukkan perkembangan
produktivittas tenaga kerja di Indonesia selama 3 tahun untuk
berbagai subsektor industri. Hasil tersebut menunjukkan
terjadi kenaikan produktivitas tenaga kerja untuk subsektor

tertentu, bahkan ditemukan penurunan nilai produktivitas
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untuk beberapa subsektor. Kondisi ini merupakan bahan
evaluasi bagi pihak yang berkaitan (pemerintahan) dalam
merumuskan  kebijakan-kebijakan  dalam  peningkatan
produktivitas dimasing-masing subsektor. Pada dasarnya,
ruang lingkup pertumbuhan produktivitas nasional berkaitan
dengan tiga hal, yaitu: (1) pemilihan proyek pembangunan
harus diarahkan pada proyek—proyek yang bersifat produktif,
sehingga dapat mendukung peningkatan ekspor non migas,
dan perluasan lapangan pekerjaan, (2) peningkatan kualitas
sumber daya manusia, sehingga dapat mendukung
pelaksanaan program — program pembangunan, (3) Aplikasi
teknologi tepat guna pada tingkat produksi sehingga dapat
digunakan sebagai landasan bagi penerapan teknologi pada
masa yang akan datang.
2.4. Konsep Dasar Produktivitas Nasional

Peningkatan produktivitas nasional sangat tergantung
pada peningkatan produktivitas semua kekuatan yang ada
dalam suatu negara. Artinya, peningkatan produktivitas
nasional dapat tercapai jika terjadi peningkatan produktivitas
pada kekuatan yang ada dalam negara tersebut, misalnya
adanya peningkatan di perusahaan — perusahaan manufaktur
atau jasa, peningkatan produktivitas pada sektor ekonomi

lainnya (pertanian, perkebunan, pertambangan, industri
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kreatif dll). Peningkatan produktivitas nasional dapat tercapai

jika kondisi sosial dan politik negara tersebut kondusif,

sehingga proses transformasi input menjadi output dapat

berjalan secara efektif dan efisien.

Pada dasarnya, peningkatan produktivitas nasional

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1.

Kondisi perekonomian nasional, yang ditunjukkan
dengan adanya pertumbuhan pendapatan nasional,
perkembangan  kesempatan  kerja dan  atau
pengurangan pengangguran, jumlah uang beredar, laju
inflasi, pertumbuhan ekonomi, maupun neraca
pembayaran internasional. Perekonomian merupakan
salah satu faktor kunci dalam tercapainya peningkatan
produktivitas nasional, selain faktor pemerataan hasil
— hasil pembangunan dan stabilitas nasional yang
sehat- dinamis. Ketiga faktor tersebut dikenal dengan
istilah Trilogi Pembangunan. Adanya peningkatan
kemampuan perekonomian nasional akan mengeser
pemanfaatan input yang digunakan, baik berupa input
modal sumber daya alam atau input tenaga kerja
kearah yang lebih produktif dan efisien sehingga
pertumbuhan produktivitas nasional dapat tercapai.

Pertumbuhan ekonomi dalam hubungannya dengan
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peningkatan produktivitas nasional dapat dilihat
berdasarkan peningkatan nilai Gross Demestic
Product (GDP). GDP merupakan suatu ukuran yang
dapat digunakan sebagai indikator aktivitas ekonomi
secara nasional berdasarkan seluruh volume produksi
dari suatu negara, sehingga nilai GDP dapat
dibandingkan dari periode ke periode untuk
mengetahui adanya pertumbuhan ekonomi.

Tenaga kerja. Dalam proses peningkatan produktivitas
nasional, maka faktor yang menjadi perhatian utama
adalah tenaga kerja. Faktor ini tidak hanya dipandang
dari sisi ketersediaan (jumlah) tetapi juga harus
diimbangi dengan kualitas tenaga kerja. Jumlah dan
kualitas tenaga kerja harus seimbang dengan
ketersediaan kesempatan kerja. Dimana, ketersediaan
kesempatan kerja akan memberikan peluang kepada
tenaga Kkerja untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan melalui praktek atau pengalaman bekerja
terhadap berbagai jenis pekerjaan. Dengan adanya
kesempatan tersebut maka akan terbentuk tenaga kerja
yang berkualitas sehingga nilai produktivitas tenaga
kerja dapat meningkat. Ramelan (1994) menyebutkan

bahwa Pemerintah sebagai pemegang kebijakan
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mempunyai peran Yyang sangat penting dalam

meningkatkan produktivitas tenaga kerja tingkat

nasional, yaitu melalui:

a. Pembinaan iklim bagi perluasan lapangan Kerja,
peningkatan efisiensi dan produktivitas.

b. Peningkatan kualitas tenaga kerja.

c. Pendayagunaan tenaga produktif.

d. Pengembangan kesejahteraan tenaga kerja.

Oleh karena itu, kebijakan Pemerintah dalam bidang

tenaga kerja harus Dbertujuan untuk dapat

memanfaatkan tenaga kerja yang tersedia secara

optimal dan mekanisme institusional pemerintah

(perencanaan, pendidikan, pelatihan, perundang -

undangan, perpajakan dsb) harus sesuai dengan

struktur angkatan kerja (pekerjaan, keahlian, jenis

kelamin, usia dll) serta tuntutan perubahan kondisi

ekonomi modern (Sinungan, 2005).

Pengembangan bidang pendidikan dan pelatihan.

Target capaian produktivitas nasional tidak akan

tercapai tanpa didukung oleh pendidikan dan pelatihan

yang berkualitas. Pendidikan dan pelatihan harus

diberikan pada tenaga kerja agar kamampuan tenaga

kerja dapat berkembang sesuai dengan perkembangan
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teknologi modern sehingga menjadi tenaga kerja yang
berkualitas. Dalam hal ini, Pemerintah mempunyai
peran  penting dalam  menyusun  kebijakan
pengembangan pendidikan dan pelatihan. Kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan dan pelatihan
harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tercermin
dalam kompetensi tiap tingkatan pendidikan,
pendidikan dasar, menengah dan tinggi, pendidikan
umum dan kejuruan. Selain itu, pendidikan dan
pelatihan yang disusun secara terstruktur diharapkan
dapat meningkatkan output dari sisi kuantitas dan
kualitas.

Inovasi teknologi. Salah satu faktor penentu
pencapaian peningkatan produktivitas nasional adalah
adanya inovasi teknologi. Dengan adanya inovasi
teknologi, maka terjadi perubahan produk dan proses
secara lebih efektif dan efisien sehingga nilai
produktivitas dapat meningkat. Inovasi teknologi tidak
hanya berwujud melalui perubahan secara fisik,
melainkan  menyentuh pada setiap komponen
teknologi, yang terdiri dari: technoware, humanware,
infoware dan orgaware (Smith & Sharif 2007).

Technoware (T) merupakan physical facilities =
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perangkat teknis, peralatan produksi: fasilitas
berwujud fisik mencakup peralatan, perlengkapan,
mesin  — mesin, Kkendaraan bermotor, pabrik,
infrastruktur fisik dan barang — barang modal lainnya
yang digunakan manusia dalam mengoperasikan suatu
transformasi produk. Humanware (H) merupakan
human abilities: berwujud kemampuan sumber daya
manusia yang meliputi pengetahuan, ketrampilan/
keahlian, kebijakan, kreativitas, prestasi dan
pengalaman seseorang atau sekelompok orang dalam
memanfaatkan sumber daya alam dan teknologi yang
tersedia. Infoware (I) merupakan document fact:
berwujud dokumen fakta, perangkat informasi, yang
berkaitan dengan proses, prosedur, teknik, metode,
teori spesifikasi, desain, observasi, manual dan fakta
lainnya yang diungkapkan melalui publikasi,
dokumen dan cetak biru. Orgaware (O) merupakan
organizational framework: berwujud kerangka kerja
organisasi, perangkat organisasi/ kelembagaan dan
peraturan, dibutuhkan untuk mewadahi perangkat
teknis, kemampuan sumber daya manusia, dan

perangkat informasi, terdiri dari praktek — praktek
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2.5.

manajemen, keterkaitan dan pengaturan organisasi
untuk mencapai hasil yang positif.
Keuntungan Pengukuran Produktivitas Nasional

Rostas dalam Summanth, 1979, mengemukakan

bahwa beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan

adanya pengukuran produktivitas nasional adalah:

a. Produktivitas dapat digunakan untuk memperikarakan

pendapatan nasional dan produk yang dihasilkan pada
beberapa periode yang akan datang, sehingga
pemerintah dapat memperkirakan kebutuhan terutama
yang berkaitan dengan ketersediaan lapangan Kkerja,

jumlah tenaga kerja, pergeseran jenis pekerjaan dll.

. Produktivitas dalam hubungan dengan biaya tenaga

kerja dapat digunakan sebagai bahan perbandingan
antara berbagai industri, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dalam wusaha untuk
meningkatkan nilai produktivitas di skala industri.

Produktivitas merupakan faktor penting dalam
pendistribusian produk industri dari dan ke berbagai

negara.

. Produktivitas dapat digunakan sebagai indikator

pertumbuhan suatu negara. Dalam hal ini,

produktivitas tenaga kerja mempunyai kontribusi yang
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sangat besar dalam peningkatan produktivitas
nasional. Secara keseluruhan, produktivitas tenaga
kerja menggambarkan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh per tenaga kerja. Negara — negara
dengan upah tenaga Kkerja tinggi cenderung
mempunyai produktivitas tenaga kerja yang tinggi.
Produktivitas juga dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi, dalam arti untuk mengetahui sejauh mana
sumber daya negara telah digunakan untuk
menghasilkan produk atau jasa.

Produktivitas merupakan faktor penting yang

berpengaruh pada harga dan upah tenaga kerja.
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BAB 3
PERAN TEKNOLOGI DALAM PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS

Tujuan Instruksional Khusus:

Pembaca memahami peran teknologi dalam
peningkatan produktivitas perusahaan, terutama tentang
tahapan prosen dan bentuk teknologi

Saat ini, perkembangan perusahaan tidak dapat
dilepaskan dengan ketersediaan teknologi dalam bentuk soft
teknologi ataupun hard teknologi. Peningkatan produktivitas
sebagai ukuran perkembangan perusahaan seringkali
menjadikan teknologi sebagai faktor pendukung utama.
Pemanfaatan teknologi diharapkan mampu membantu
meningkatkan efektifitas dan efisiensi perubahan input
menjadi output pada proses produksi perusahaan

Inovasi teknologi memberikan pengaruh pada
peningkatan produktivitas beberapa sektor usaha pada
beberapa dekade terakhir melalui penurunan pemanfaatan
jumilh tenaga kerja (Kim et al, 2014). Suatu organisasi
(perusahaan) harus peduli pada perubahan teknologi (Daniels,

1991). Perubahan teknologi mampu merubah produk usang
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menjadi produk baru dengan fungsi yang sama dengan
melakukan berbagai inovasi produk dan inovasi organisasi.
Lebih dari itu, dalam beberapa kasus, teknologi mampu
meningkatkan kinerja bisnis dan produktivitas melalui suatu
investasi yang mampu meningkatan omset dan kualitas suatu
produk (Cardinali R, 1998).

Oleh karena itu, posisi teknologi pada peningkatan
produktifitas perusahaan saat ini menempati posisi kunci.
Pemanfaatan teknologi mampu mendorong perusahaan untuk
melakukan berbagai macam inovasi produk, inovasi proses
dan inovasi administrasi secara berkelanjutan. Berbagai
macam bentuk inovasi yang mampu dilakukan dengan
dorongan teknologi mengakibatkan perusahaan dapat
berkembang yang ditandai dengan munculnya produk baru,
prosedur yang lebih ringkas dan singkat, terjalinnya
komunikasi yang harmonis antara perusahaan dan konsumen.
3.1. Tahapan Proses Pemanfaatan Teknologi

Agar pemilihan teknologi sesuai dengan kondisi
perusahaan, maka sebelum dilakukan pengambilan keputusan
terkait bentuk teknologi yang akan digunakan, maka perlu
dilakukan beberpa tahapan proses dalam pemilihannya.
Wahyuni  dkk (2016) menyebutkan bahwa proses

pemanfaatan teknologi dapat dilaksanakan dengan proses
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adopsi teknologi melalui empat tahapan proses dalam
pemilihan teknologi, vyaitu : (1) identifikasi kondisi
perusahaan (UKM), (2) identifikasi kebutuhan teknologi, (3)
adopsi teknologi dan (4) dampak dari proses adopsi teknologi.

Identifikasi Kondisi UKM Saat Ini Identifikasi Kebutuhan
Sarana prasarana yang digunakan Teknologi
¢ Sarana prasarana

Kemampuan karyawan
Pengelolaan administrasi ¢ Ketrampilan Karyawan
Kualitas produk ¢ Sistem manajemen usaha

Kapasitas produksi

NV

ADOPSI TEKNOLOGI
o Teknologi baru seutuhnya

L
DAMPAK
o Peningkatan kualitas produk

o Peningkatan profit

o Teknologi yang dimodifikasi dari

s Pengembangan usaha teknologi yang telah ada
Peningkatan produktivitas UKM sebelumnya
Peningkatan kesejahteraan Pelatihan dan pengembangan

Gambar 3.1 Proses Adopsi Teknologi
(Sumber: Wahyuni dkk, 2016)

Proses tersebut harus diikuti dalam rangka

menemukan bentuk teknologi yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan. Ketidaksesuaian  bentuk teknologi akan
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mengakibatkan terjadinya inefisiensi pada perusahaan yang
berujung pada penurunan produktivitas perusahaan.
3.2.  Teknologi Informasi Untuk Produktivitas

Salah satu pemanfaatan teknologi pada perusahaan
adalah melalui teknologi sistem informasi. Hadirnya sistem
informasi pada perusahaan diharapkan proses komunikasi dan
dokumentasi dapat dilakukan lebih cepat, sistematis, efektif
dan efisien. Sistem pendokumentasian data dalam bentuk
hardcopy tidak lagi diperlukan dengan adanya sistem
informasi yang memberikan konsep papperless. Lebih dari
itu, kecepatan penyajian dan kemudahan aksestabilitas data
untuk berbagai pihak yang berkepentingan merupakan
unggulan adanya sistem informasi. Dengan teknologi sistem
informasi, memungkinkan seorang pimpinan tetap mampu
mengendalikan perusahaan meskipun berada jauh dari
perusahaannya. Hubungan antara perusahaan, pemasok,
distributor terjalin lebih mudah sehingga memungkinan
terpenuhinya kebutuhan konsumen dalam jangka waktu yang
lebih cepat.

Chun et al (2015) dalam penelitiannya tentang peran
teknologi informasi pada peningkatan  produktivitas
menunjukkan bahwa investasi perusahaan dalam bidang

teknologi mampu meningkatan produktivitas jika dilakukan
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pengelolaan dengan baik, tetapi disisi lain terdapat
perusahaan yang mengalami penurunan produktivitas setelah
melakukan investasi teknologi informasi karena kurang

mampu dalam pengelolaannya.

,, Direct Growth Effect of IT
/'//
&

/

5 Year

Productivity
Growth

\ Productivity ’
Growth - Reallocation
Dispersion |

Indirect Growth Effect of IT through increasing
dispersion and ensuing reallocation

Gambar 3.2 Peran Teknologi Informasi Pada Produktivitas
(Sumber: Chen et al, 2015)

Penelitian tersebut menunjukan bahwa dispersi
mengakibatkan pertumbuhan produktivitas antara perusahaan
memerlukan realokasi sumber daya dari perusahaan yang
tidak efisien untuk yang efisien. Efisiensi realokasi sumber
daya masukan berbeda antar industri, pengaruh IT pada
pertumbuhan  produktivitas industri-tingkat juga akan
menunjukkan variasi lintas-industri yang signifikan. Bahkan,

kami menemukan bahwa lebih dari 30% dari 5 tahun
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k)

produktivitas tingkat industri tumbuh ini karena realokasi
sumber daya masukan di AS selama periode sampel kami
1971-2000.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hajli et al (2015)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
pertumbuhan investasi dalam bidang ICT (Information and
Communication Technology) dengan peningkatan
produktivitas nasional di beberapa negara. Rata- rata investasi

teknologi ICT vyang dilakukan oleh beberapa negara

berfluktuasi.
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Gambar 3.3 Prosentasi Nilai Investasi ICT
Sumber: Hajli et al (2015).
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Pertumbuhan rata-rata investasi teknologi di negara-
negara maju, berfluktuasi di sekitar 12,6 persen per tahun
antara tahun 1995 dan 2000, tercermin dalam pertumbuhan
PDB rata-rata 3,6 persen. Setelah penurunan ekonomi pada
tahun 2001-2002, pertumbuhan PDB melambat menjadi
sekitar 2 persen.

Teknologi informasi ataupun ICT merupakan salah
satu pemanfaatan teknologi dalam proses peningkatan
produktivitas perusahaan. Teknologi tersebut mampu
mempercepat penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak
lain di internal perusahaan ataupun dengan pihak eksternal.
Percepatan informasi tersebut mendorong terjadinya
peningkatan kecepatan dalam suatu proses pengambilan
keputusan strategis pada pengelola perusahaan.

Tetapi, dalam kenyataannya, pemanfaatan teknologi
untuk peningkatan produktivitas memerlukan investasi yang
tidak murah. Komitmen perusahaan pada teknologi
dibuktikan dengan keberaniannya dalam melakukan investasi,
baik dalam bentuk investasi peralatan ataupun pengembangan
sumber daya manusia dalam proses pemanfaatan teknologi
tersebut.

55



3.3.  Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu
unsur perusahaan yang penting untuk dikembangan. Posisi
SDM tidak dapat tergantikan dengan keberadaan teknologi
lainnya. Kelebihan manusia sebagai SDM perusahaan tidak
dapat tergantikan dengan mesin secanggih apapun, karena
terdapat beberapa aspek yang tidak dapat tergantikan oleh
mesin.

Aspek tingkat kecepatan, keseragaman produk yang
dihasilkan dan kestabilan bekerja merupakan unsur- unsur
SDM vyang dapat dialihkan ke mesin. Tetapi sensitifitas
terhadap ketidaksesuaian, kemampuan merencanakan dan
membuat inovasi merupakan unsur manusia yang tidak dapat
tergantikan oleh mesin. Sementara, keberlanjutan perusahaan
ditentukan oleh kemampuan (sensitivitas) dalam menganalisis
peluang yang ada, menyusun perencanaan Yyang bersifat
strategis dan pengembangan produk melalui berbagai macam
bentuk inovasi, baik inovasi produk atau inovasi proses.

Oleh karena itu, dalam konteks peningkatan
produktivitas perusahaan, SDM merupakan unsur penting
yang harus dikelola dengan baik, karena kemampuannya
dalam menyusun perencanaan dan melakukan berbagai

macam inovasi untuk meningkatan efektifitas dan efisiensi.
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Sedangkan dalam konteks teknologi, SDM merupakan salah
satu indikator pada tingkat kecanggihan teknologi yang
digunakan oleh perusahaan tersebut. Cahyono dkk (2015)
menyebutkan dalam penelitiannya, SDM sebagai bentuk
humanware sebagai salah satu komponen teknologi dengan
kriteria potensi kreativitas, orientasi prestasi, orientasi afiliasi,
kapasitas menanggung risiko, orientasi integritas waktu.
Sedangkan, Wahyuni dkk (2009) menggunakan kriteria
profesionalisme, orientasi pada hasil dan integritas sebagai
pengembangan kriteria humanware.

Maka dari itu, dalam konteks peningkatan
produktivitas, perlu dilakukan optimalisasi pengelolaan SDM
yang tersedia sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh
masing- masing unit kerja. Pengelolaan SDM dapat berbentuk
berbagai macam kegiatan, antara lain:

a. Pelatihan
Pelatihan merupakan salah satu metode yang sering
digunakan oleh perusahaan dalam meningkatkan
kompetensi SDM. Kompetensi yang diharapkan dapat
meningkat melalui pelatihan tidak hanya terkait
dengan kompetensi yang mengarah pada pemanfaatan
teknologi (hardskill), tetapi juga diarahkan pada

kompetensi yang meningkatkan kualitas hubungan
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individu dalam perusahaan (softskill: pelatihan
kepemimpinan, komunikasi dll). Jenis pelatihan yang
dirancang untuk setiap SDM dalam perusahaan harus
didasarkan pada analisis kebutuhan, dan disesuaikan
dengan target yang diharapkan.

Pendampingan

Pendampingan merupakan bentuk tindak lanjut dari
pelatihan. Setelah dilaksanakan pelatihan, dan sebagai
langkah strategis dalam memantau pelaksanaan hasil
pelatihan sehingga mampu mencapai hasil sesuai yang
direncanakan. Lebih dari itu, proses pendampingan
merupakan metode untuk melakukan analisis dan
evaluasi sejauh mana SDM mampu
mengimplementasikan ~ materi  pelatihan  pada
pekerjaan sehari- hari.

Insentif

Insentif merupan bentuk dorongan perusahaan pada
SDM vyang diberikan dalam bentuk materi atau non
materi. Insentif materi diberikan dalam bentuk uang,
kepada SDM vyang telah mampu memenuhi Kinerja
yang telah ditetapkan. Insentif dalam bentuk non
materi diberikan dalam bentuk sertifikat, promosi

jabatan, studi lanjut dll.
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Selain dari aspek teknologi, dari sisi modal, saat ini
SDM merupakan salah satu jenis modal yang sangat penting
bagi pertumbuhan produktivitas perusahaan, yang dikenal
dengan istilah human capital. Keunggulan HC dibandingkan
faktor produksi lainnya dalam strategi persaingan suatu
organisasi antara  lain:  kemampuan inovasi  dan
entrepreneurship, kualitas yang unik, keahliaan yang khusus,
kemampuan memberikan pelayanan yang berbeda dan
kemampuan produktivitas yang dapat dikembangkan sesuai
kebutuhan (Mathis dalam Endri, 2012). Human capital terus
berubah (dinamis) karena faktor internal dan eksternal. Faktor
eksternal berkaitan dengan keharusan rekruitmen sumber
daya manusia yang baru untuk menggantikan SDM yang
mengundurkan diri dari organisasi. Kemudian juga berkaitan
dengan mutasi. Sedangkan penyebab internal bersifat kualitas
human capital itu sendiri dan keahlian SDM dapat kurang
dinamis, oleh karena itu organisasi harus segera
meningkatkan melalui program pelatihan tertentu (Widodo,
2009).
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BAB 4
PENGUKURAN PRODUKTIVITAS DENGAN
METODE COBB DOUGLAS

Tujuan Instruksional Khusus

Pembaca memahami cara pengukuran produktivitas
dengan metode Cobb Douglas dan mengaplikasikannya
dalam penelitian.

Metode Cobb Douglas merupakan salah satu metode
fungsi produksi yang banyak digunakan oleh para peneliti
dalam mengindentifikasi efisiensi penggunaan input dan
output yang dihasilkan. Metode Cobb Douglas sering
digunakan sebagai metode analisis efisiensi untuk
menemukan nilai rentabilitas usaha. Cobb-Douglas, yaitu
suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua variabel
atau lebih, variabel yang satu disebut variabel independent
(YY) dan yang lain disebut variabel dependent (X).

Doll dalam Andayani (2006), mengungkapkan bahwa
Cobb Douglas sebagai suatu fungsi produksi sering
digunakan karena :

a. Fungsi memiliki makna ekonomi yang cukup lengkap

dari parameter penyusunannya.
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b. Konsisten dengan dasar teori ekonomi.

¢. Fungsi tidak memiliki nilai maksimum.

d. Parameter penyusun fungsi mampu menjawab nilai —
nilai efisiensi, yaitu indeks efisiensi, elastisitas, skala
dan fase produksi dan peranan/ kontribusi masing —
masing variabel input.

Fungsi produksi Cobb Douglas menjadi terkenal
setelah diperkenalkan oleh Cobb,C.W. dan Douglas,P.H. pada
tahun 1982 melalui artikelnya yang berjudul A Theory of
Production. Fungsi Cobb Douglas adalah suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana
variabel yang satu disebut variabel dependen, yang dijelaskan
( Y ) dan yang lain disebut variabel independent, yang
menjelaskan ( X ). Penyelesaian hubungan antara Y dan X
adalah dengan cara regresi dimana variasi dari Y akan
dipengaruhi oleh variasi dari X. Dengan demikian, kaidah —
kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam menyelesaikan
fungsi Cobb Douglas ini.

Gaspersz, 1998, menjelaskan bahwa fungsi produksi
Cobb Douglas merupakan salah satu bentuk fungsi produksi
yang paling banyak dipergunakan dalam analisis
produktivitas. Beberapa alasan praktis yang membuat fungsi

produksi Cobb Douglas sering dipergunakan orang adalah :
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Bentuk fungsi produksi Cobb Douglas bersifat
sederhana dan mudah dalam penerapannya.

. Fungsi produksi Cobb Douglas  mampu
menggambarkan keadaan skala hasil (return to scale)
apakah sedang, meningkat atau tetap.

Koefisien — koefisien fungsi produksi Cobb Douglas
secara langsung menggambarkan elastisitas produksi
dari setiap input yang dipergunakan dan
dipertimbangkan untuk dikaji dalam fungsi produksi
Cobb Douglas itu.

Koefisien intersep dari fungsi produksi Cobb Douglas
merupakan indeks efisiensi produksi yang secara
langsung menggambarkan efisiensi penggunaan input
dalam menghasilkan output dari sistem produksi yang
sedang dikaji itu.

Bentuk umum dari fungsi produksi Cobb Douglas
adalah sebagai berikut :

Q=01

dimana Q adalah output,
| adalah jenis input yang dipergunakan dalam proses

produksi dan dipertimbangkan untuk dikaji.

63



o adalah indeks efisiensi penggunaan input dalam

menghasilkan output.

« adalah elastisitas dari input yang digunakan.

Nazarudin (2008), tentang produktivitas menjelaskan
bahwa jika dikaitkan dengan efisiensi maka produktivitas
dapat diartikan sebagai hubungan antara penggunaan sumber
daya dan output produksi (biaya per unit yang murah dan
harga yang tinggi). Tetapi, jika dikaitkan dengan efektivitas,
maka produktivitas menunjukkan performance (unjuk kerja)
bagi pemakai akhir (fleksibilitas yang tinggi dan tingginya
jumlah variasi produk).
4.1  Aplikasi Dalam Penelitian

Kasus berikut ini akan membahas pengukuran
produktivitas di Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) tas.
Penelitian tersebut dilakukan oleh penulis tahun 2007. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui indeks produktivitas
industri  tas, sehingga mampu dirumuskan strategi
pengembangan usaha industri tas sehingga mampu menembus
pasar global. Alat analisis yang digunakan untuk
memecahkan permasalahan adalah dengan metode Cobb

Douglas. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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4.2

Data Penelitian

Data Yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
tahun 2004, 2005 dan 2006. Digunakan data selama 3
tahun terakhir agar dapat dilihat adanya perbedaan hasil
pengukuran produktivitas apakah naik, turun atau tetap.
Sehingga dapat dibandingkan pada tahun — tahun itu.
Data tersebut meliputi data — data output, data biaya
bahan baku dan data jumlah tenaga kerja yang

digunakan oleh masing — masing UKM.

Tabel 4.1 Data Sumber Daya UKM Tas Tahun 2004

Jumlah
Biaya Bahan . )
No Tenaga Kerja | Output (unit)
Baku (Rp)
(Orang)
1 93.805.000 70 31.000
2 40.000.000 5 350
3 50.925.000 4 4.645
4 27.000.000 10 864

Tabel 4.1 Data Sumber Daya UKM Tas Tahun 2004
(Lanjutan...)

5

237.074.636

15

6.130

6

19.305.000

1.755

65




7 333.000.000 50 825
8 25.240.000 12 2.250
9 13.750.000 8 1.250
10 28.215.000 10 2.565
Jumlah 868.314.636 191 51.634

Tabel 4.2 Data Sumber Daya UKM Tas Tahun 2005

) Jumlah
Biaya Bahan ] Output
No Tenaga Kerja ]
Baku (Rp) (unit)
(Orang)
1 84.984.000 97 46.290
2 45.000.000 6 444
3 50.750.800 4 4.775
4 12.500.000 7 500
5 233.510.000 14 6.145
6 20.440.000 7 1.825
7 460.000.000 60 1.250
8 143.250.000 12 28.650
9 14.575.000 8 1.325
10 24.750.000 8 2.250
Jumlah 1.089.759.800 223 93.454

Sumber data: Responden penelitian
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Tabel 4.3 Data Sumber Daya UKM Tas Tahun 2006

Biaya Bahan
Jumlah
No Baku _ | Output (unit)
Tenaga Kerja
(Rp)
1 103.801.005 75 38.720
2 48.000.000 5 792

Tabel 4.3 Data Sumber Daya UKM Tas Tahun 2006
(Lanjutan...)

3 79.692.250 4 7.392
4 7.500.000 3 360
5 241.680.000 12 6.360
6 17.304.000 6 1.545
7 766.500.000 50 2.100
8 131.326.000 10 25.255
9 12.600.000 8 1.125
10 21.784.000 6 1.945
Jumlah 1.430.187.255 179 85.594

Sumber data: responden penelitian

b. Tahap Pengolahan Data

1. Data — data diatas diolah dengan menggunakan

analisis regresi berganda, karena pada pembentukan

fungsi Cobb Douglas nilai — nilai koefisien o dan g

dicari dengan analisa regresi. Penyelesaian hubungan
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antara Y dan X adalah dengan cara regresi dimana
variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X.
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilai
suatu variabel dependent berdasarkan nilai variabel —
variabel independent yang lain. Analisis regresi juga
dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independent X terhadap variabel dependent Y.
Variabel X disebut sebagai variabel predictor,
sedangkan variabel dependent Y disebut variabel
respon.

Setelah dilakukan analisis regresi maka akan dibuat
suatu model fungsi Cobb Douglas. Bentuk umum dari

fungsi produksi Cobb Douglas adalah sebagai berikut

:Q= o | %, dimana Q adalah output, | = jenis input
yang dipergunakan dalam proses produksi dan
dipertimbangkan untuk dikaji, o = indeks efisiensi
penggunaan input dalam menghasilkan output, dan «
= elastisitas dari input yang digunakan. Nilai/ harga
o dan « diperoleh dari hasil analisis regresi.

Pengukuran produktivitas dengan metode Cobb
Douglas ini akan dilakukan selama 3 tahun berturut —
turut yaitu tahun 2004, 2005 dan tahun 2006, sehingga

akan diketahui indeks produktivitas pada tahun —
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tahun tersebut.

Selanjutnya

indeks produktivitas

tersebut akan dibandingkan sehingga akan diketahui

apakah produktivitas industri tas tersebut mengalami

kenaikan, penurunan atau tetap.

Pada pengolahan data ini digunakan program SPSS.

Rekapitulasi hasil pengolahan data dan Fungsi Cobb Douglas

yang terbentuk :
Tabel 4.4 Output SPSS Untuk Regresi Data Tahun 2004
Standart
Koefisien P-Value
Error
Biaya bahan
-0,477 0,000 0,071
baku
Jumlah
) 1,019 93,202 0,03
tenaga kerja
Constan 590,764
R* 0,748
F hit 10,365 )
Sig=0,08
a 0,05

Sumber data: pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.4 maka fungsi Cobb Douglass

yang terbentuk untuk tahun 2004 adalah sebagai berikut:

Q 2004 = 590,764 L 1019 K 0477
Q =Output

Dimana
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L =Jumlah tenaga kerja

K = Biaya bahan baku

Tabel 4.5 Output SPSS Untuk Regresi Data Tahun 2005

Koefisien Standart P-Value
Error
Biaya bahan | -0,364 0,000 0,224
baku
Jumlah 0,850 136,567 0,017
tenaga kerja
Constan 4210,775
R 0,580
F hit 4,839 Sig = 0,048
a 0,05

Sumber: Pengolahan data penelitian

Berdasarkan tabel 4.5 maka fungsi Cobb Douglass

yang terbentuk untuk tahun 2005 adalah sebagai berikut:

Q2005 = 4210,775 L 280 K 0364

Dimana,

Q = Output

L = Jumlah tenaga kerja
K = Biaya bahan baku
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Tabel 4.6 Output SPSS Untuk Regresi Data Tahun 2006

Koefisien Standart P-Value
Error
Biaya bahan | -0,500 0,000 0,107
baku
Jumlah 0,911 143,936 0,012
tenaga kerja
Constan 3911,302
R® 0,618
F hit 5,669 Sig = 0,038
a 0,05

Sumber: pengolahan data penelitian

Berdasarkan tabel 4.6 maka fungsi Cobb Douglass yang
terbentuk untuk tahun 2006 adalah sebagai berikut:

Q 2006= 3911,302 L %9 K 0500

Dimana,

Q = Output

L = Jumlah tenaga kerja
K = Biaya bahan baku
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4.3 Interprestasi Hasil

Tahap ini akan menjelaskan tentang definisi dari
fungsi Cobb Douglas yang telah terbentuk. Definisi fungsi
Cobb Douglas yang terbentuk tersebut adalah:
1. Tahun 2004 — Tahun 2005
Fungsi Cobb Douglas Tahun 2004 : Q = 590,764 L ¥ K -

0,477

Tahun 2005 : Q = 4210,775 L ®®° K -
0,364
Berdasarkan fungsi Cobb Douglas yang terbentuk dapat di
interprestasikan bahwa :

Dari tahun 2004 ke tahun 2005 proses transformasi
nilai tambah dari input menjadi output telah semakin efisien,
hal ini berdasarkan nilai 6 yang menggambarkan indeks
efisiensi produksi, menunjukan angka yang semakin besar
dari tahun 2004 (590,764) ke tahun 2005 (4210,775).

Interprestasi terhadap nilai produktivitas total tahun
2004 sebesar 590,764 menunjukan bahwa proses produksi
pada tahun 2004 menghasilkan output rata — rata sebesar
509,764 unit untuk setiap penggunaan satu unit input tenaga
kerja dan biaya bahan baku. Sedangkan, interprestasi terhadap
nilai produktivitas total pada tahun 2005 sebesar 4210,775

menunjukan bahwa proses produksi pada tahun tersebut
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menghasilkan output rata — rata sebesar 4210,775 untuk setiap
penggunaan satu input tenaga kerja dan biaya bahan baku.
Dalam hal ini jelas bahwa terjadi peningkatan produktivitas
dari tahun 2004 ke tahun 2005. Banyak faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi, antara lain pada tahun — tahun
tersebut banyak pesanan datang dari luar, seperti pemesanan
tas seminar dari Lampung, tas untuk ibadah haji, tas musik
dari Yamaha Musik di Pasuruan dll. Pada saat tersebut para
pengusaha sudah dapat memposisikan dirinya setelah terjadi
krisis moneter 1997. Maklum, rentang waktu antar tahun
1997 s/d 2004 — 2005 telah cukup memberikan waktu bagi
para pengusaha industri tas ini untuk keluar dari pengaruh
krisis ekonomi.

Pada tahun 2004, » > f# =1,019 > -0,477 dan pada
tahun 2005 o« > p= 0850 > -0,364 ini dapat
diinterprestasikan bahwa dalam proses produksi industri tas
ini penggunaan input tenaga kerja lebih besar dari pada input
modal/ biaya bahan baku. Hal ini mengindikasikan bahwa
industri ini bersifat padat karya. Pada kenyataannya, industri
tas didaerah ini masih bersifat home industri yang lebih
banyak menggunakan tenaga manusia dari pada mesin. Pada
industri ini mesin / alat bantu yang digunakan adalah mesin

jahit manual, desain tas juga dilakukan manual tanpa bantuan
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komputer dIl. Tenaga kerja memperoleh ketrampilan
menjahit, desain dari belajar secara otodidak tidak melalui
pendidikan formal.

Elastisitas input dari tenaga kerja pada tahun 2004 ke
tahun 2005 mengalami penurunan, hal ini ditunjukan dengan
adanya nilai ¢ tahun 2004 = 1,019 menurun menjadi 0,850
pada tahun 2005. Kondisi ini menunjukan bahwa semakin
sedikit jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan output yang besar. Pada kenyataannya,
meskipun dari tahun 2004 ke tahun 2005 jumlah tenaga kerja
untuk 10 responden itu meningkat (tahun 2004 menggunakan
191 orang dan tahun 2005 menggunakan 223 orang) tetapi
peningkatan jumlah tenaga kerja itu tidak signifikan jika
dibandingkan dengan peningkatan jumlah output yang
dihasilkan, dimana jumlah output tahun 2005 hampir 2 kali
lipat dari jumlah output tahun 2004 (51.634 unit untuk tahun
2004 meningkat menjadi 93.454 unit untuk tahun 2005).
Kondisi ini terjadi karena para pengusaha industri tas
sebagian besar menerapkan sistem borongan dalam proses
produksinya.

Elastisitas input dari biaya bahan baku pada tahun
2004 ke tahun 2005 mengalami kenaikan, hal ini ditunjukkan
dengan adanya nilai g tahun 2004 adalah -0,477 menjadi -
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0,364 pada tahun 2005. Kondisi ini ditunjukkan dengan
adanya kenaikkan biaya bahan baku pada tahun 2004 ke
tahun 2005 (Rp. 868.314.636 tahun 2004 menjadi Rp. 1.
089.759.800 tahun 2005). Kenaikkan ini disebabkan oleh
meningkatnya jumlah output yang dihasilkan sehingga
memerlukan jumlah bahan baku yang lebih besar, dan juga
pada bulan Oktober 2005 pemerintah menaikkan harga BBM
yang berpengaruh pada harga beli bahan baku, biaya
transportasi dll.

Pada tahun 2004 dan tahun 2005 fungsi produksi dari
industri tas ini menunjukkan skala hasil menurun (decreasing
return to scale) dimana o + = 1,019 + (-0,477) = 0,542

pada tahun 2004 dan a + = 0,850 + (-0,364) = 0,486 pada
tahun 2005. Skala hasil menurun ini bercirikan ¢ + g< 1.

Kondisi ini dapat diinterprestasikan bahwa penambahan input
total tenaga kerja dan bahan baku, masing — masing sebesar 1
% hanya meningkatkan output sebesar 0,542 % pada tahun
2004 dan 0,486 % pada tahun 2005. Kondisi ini disebabkan
karena adanya penambahan jumlah tenaga kerja ( meskipun
sedikit ) dan adanya kenaikkan harga bahan baku. Kondisi ini
mungkin akan berbeda jika peningkatan output tahun 2004 ke
tahun 2005 ini tidak diimbangi dengan penambahan jumlah

tenaga kerja atau peningkatan biaya bahan baku.
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Berdasarkan pengolahan regresi linier diperoleh hasil :
tahun 2004 dengan R? 74,8% hal ini menunjukkan bahwa
74,8% dari output dapat dijelaskan/ dipengaruhi oleh
perubahan biaya bahan baku dan jumlah tenaga kerja. P-
Value pada jumlah tenaga kerja 0,03 (< 0,05) menandakan
bahwa variabel jumlah tenaga kerja sangat mempengaruhi
output. P-Value pada biaya bahan baku 0,07 (> 0,05)
menandakan bahwa variabel biaya bahan baku tidak
mempengaruhi output. Tahun 2005, dengan R? : 58% hal ini
menunjukkan bahwa 58% dari output dapat dijelaskan /
dipengaruhi oleh perubahan biaya bahan baku dan jumlah
tenaga kerja. P-Value pada jumlah tenaga kerja 0,017 (< 0,05)
menandakan bahwa variabel jumlah tenaga kerja sangat
mempengaruhi output. P-Value pada biaya bahan baku 0,224
(> 0,05) menandakan bahwa variabel biaya bahan baku tidak
mempengaruhi output.

2. Tahun 2005 — Tahun 2006
Fungsi Cobb Douglas tahun 2005 : Q = 4210,775 L %®° K -

0,364

Tahun 2006 : Q = 3911,302 L ' K -

0,500

Berdasarkan fungsi Cobb Douglas yang terbentuk

diatas dapat diinterprestasikan bahwa :
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Dari tahun 2005 ke tahun 2006 terlihat bahwa nilai
o semakin kecil, yaitu 4210,775 tahun 2005 mengalami
penurunan menjadi 3911,302 tahun 2006. Hal ini memberikan
petunjuk bahwa indeks efisiensi mengalami penurunan dari
tahun 2005 ke tahun 2006, yang artinya proses transformasi
nilai tambah dari input menjadi output menjadi tidak efisien.
Hal ini dikarenakan selain adanya kenaikkan BBM diakhir
tahun 2005 yang pengaruhnya lebih terasa pada tahun 2006,
juga karena adanya bencana luapan lumpur Lapindo sehingga
berpengaruh pada proses produksi, misalnya terlambatnya
kedatangan bahan baku dlI.

Interprestasi  terhadap nilai  produktivitas total
4210,775 pada tahun 2005 dan 3911,302 pada tahun 2006
menunjukkan bahwa pada tahun 2005 menghasilkan output
rata — rata sebesar 4210,775 unit untuk setiap penggunaan
satu unit input tenaga kerja dan biaya bahan baku. Sedangkan,
pada tahun 2006 hanya menghasilkan output rata — rata
3911,302 unit untuk setiap penggunaan satu input tenaga
kerja dan biaya bahan baku. Kondisi ini menginformasikan
bahwa terjadi penurunan produktivitas pada tahun 2005 ke
tahun 2006.

Pada tahun 2005, « > = 0,850 > -0,364 dan tahun

2006 « > g = 0,911 > -0,500, hal ini menunjukkan bahwa
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pada tahun 2005 dan tahun 2006 penggunaan input tenaga
kerja masih cukup besar dibandingkan dengan penggunaan
input modal (biaya bahan baku). Ini berarti industri ini masih
bersifat padat karya, meskipun jumlah tenaga kerja yang
terserap menurun jika dibandingkan tahun 2005 (tahun 2005
dengan 223 orang, sedangkan tahun 2006 hanya 179 orang).
Penurunan penggunaan jumlah tenaga kerja ini karena adanya
penurunan jumlah permintaan yang berakibat pada penurunan
jumlah output. Pada dasarnya, pengusaha pada sektor
produksi ini berproduksi berdasarkan pesanan (job order)
meskipun sebagian diantaranya mempunyai outlet / toko
sendiri ataupun menitipkan barang hasil produksinya pada
koperasi.

Elastisitas input dari tenaga kerja pada tahun 2005 ke
tahun 2006 mengalami kenaikan yaitu 0,850 pada tahun 2005
menjadi 0,911 pada tahun 2006. Hal ini menunjukan adanya
kenaikkan tingkat penggunaan tenaga Kkerja untuk
menghasilkan output yang kecil. Berdasarkan data terlihat
bahwa penurunan jumlah tenaga kerja tidak signifikan jika
dibandingkan dengan penurunan jumlah output yang
dihasilkan. Kondisi ini disebabkan karena pengusaha tidak
melakukan PHK pada saat jumlah order menurun, artinya

order kecil tetap dibagi — bagikan pada semua tenaga kerja
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yang dimiliki agar semua tetap mendapatkan penghasilan.
Ibaratnya, pada kondisi seperti ini para pengusaha masih
mengedepankan sisi  kemanusiaannya yaitu tas Yyang
seharusnya dapat dikerjakan 1 orang, terpaksa dikerjakan 2
orang atau lebih agar tidak terjadi PHK.

Elastisitas dari input biaya bahan baku pada tahun
2005 ke tahun 2006 mengalami penurunan, yaitu -0,364 tahun
2005 menjadi -0,500 pada tahun 2006. Meskipun pada tahun
ini terdapat kenaikkan biaya bahan baku tetapi tidak
diimbangi dengan adanya kenaikkan output. Pada tahun —
tahun ini terjadi kondisi yang sangat memprihatinkan dan
tidak stabil, dimana biaya bahan baku naik disisi lain terjadi
menurunan order yang berakibat pada penurunan output yang
dihasilkan. Kenaikan biaya bahan baku yang terjadi pada
tahun 2006 ini tidak disesabkan adanya kenaikan output
melainkan oleh adanya kenaikan harga beli bahan baku (kulit,
imitasi dan aksesoris); biaya transportasi dll sebagai dampak
dari kenaikan BBM. Turunnya output disebabkan oleh adanya
pengaruh luapan lumpur Lapindo yang memberikan image
bahwa sentra industri tas Tanggulangin sudah tenggelam,
macet / ruwetnya arus lalu lintas menuju lokasi industri tas ini

sehingga menyurutkan minat konsumen untuk datang.
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Pada tahun 2005 dan tahun 2006 fungsi produksi
industri tas ini menunjukkan skala hasil menurun ( sama
dengan tahun 2004 ke tahun 2005 ) dimana o + = 0,850 +
(-0,364 ) = 0,486 pada tahun 2005 dan o + £= 0,911 + (-
0,500 ) = 0,411 pada tahun 2006. Skala hasil menurun ini
bercirikan « + £ < 1. Kondisi ini dapat diinterprestasikan
bahwa penambahan input total tenaga kerja dan bahan baku,
masing — masing sebesar 1 % hanya meningkatkan output
sebesar 0,486 % pada tahun 2005 dan 0,411 % pada tahun
2006. Yang memicu munculnya kondisi ini adalah kenaikan
biaya bahan baku dan penurunan jumlah output yang
dihasilkan.

Berdasarkan pengolahan regresi linier diperoleh hasil :
tahun 2005 dengan R* 58% hal ini menunjukkan bahwa 58%
dari output dapat dijelaskan / dipengaruhi oleh perubahan
biaya bahan baku dan jumlah tenaga kerja. P-Value pada
jumlah tenaga kerja 0,017 (< 0,05) menandakan bahwa
variabel jumlah tenaga kerja sangat mempengaruhi output. P-
Value pada biaya bahan baku 0,224 (> 0,05) menandakan
bahwa variabel biaya bahan baku tidak mempengaruhi output.
Tahun 2006, dengan R? : 61,8% hal ini menunjukkan bahwa
61,8% dari output dapat dijelaskan/ dipengaruhi oleh
perubahan biaya bahan baku dan jumlah tenaga kerja. P-
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Value pada jumlah tenaga kerja 0,012 (< 0,05) menandakan
bahwa variabel jumlah tenaga kerja sangat mempengaruhi
output. P-Value pada biaya bahan baku 0,107 (> 0,05)
menandakan bahwa variabel biaya bahan baku tidak
mempengaruhi output.
44  Kesimpulan

Berdasarkan tahap pengolahan data yang telah
dilakukan sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh
adalah:

1. Industri tas di Tanggulangin mengalami kenaikan
produktivitas dari tahun 2004 ke tahun 2005, tetapi
pada tahun 2005 ke tahun 2006 mengalami penurunan
produktivitas.

2. Elastisitas penggunaan tenaga kerja dari tahun 2004 ke
tahun 2005 mengalami penurunan, sedangkan tahun
2005 ke tahun 2006 mengalami kenaikan. Elastisitas
penggunaan biaya bahan baku dari tahun 2004
ketahun 2005 mengalami kenaikkan tetapi tahun 2005
ke tahun 2006 mengalami penurunan.

3. Dari tahun 2004 ke tahun 2005 industri tas di
Tanggulangin ini mengalami peningkatan efisiensi,
sedangkan tahun 2005 ke tahun 2006 industri ini

mengalami penurunan tingkat efisiensi.

81



BAB 5
PENGUKURAN PRODUKTIVITAS PARSIAL DAN
TOTAL

Tujuan Instruksional Khusus

Pembaca memahami tata cara  pengukuran
produktivitas parsial dan total serta dapat
mengaplikasikannya dalam suatu bentuk penelitian.

Menurut Sumanth (1985), pengertian produktivitas pada
dasarnya dibedakan menjadi tiga tipe, tergantung kondisi
dimana produktivitas tersebut dihasilkan, yaitu:

1. Produktivitas parsial, adalah perbandingan antara

keluaran terhadap salah satu faktor masukan.
Sebagai contoh, produktivitas tenaga Kkerja
(perbandingan antara keluaran dengan masukan
dengan tenaga kerja).

2. Produktivitas faktor total, adalah perbandingan
antara keluaran bersih terhadap jumlah masukan
tenaga kerja dan modal. Keluaran bersih adalah
keluaran total dikurangi jumlah barang dan jasa
yang dibeli. Faktor pembagi dari perbandingan

tersebut adalah tenaga kerja dan modal.

82



3. Produktivitas total, adalah perbandingan antara

keluaran dengan jumlah seluruh faktor-faktor

masukan.

Pengukuran

mencerminkan

produktivitas

total

Masing masing tipe mempunyai karakteristik tertentu,

dalam artian mempunyai berbagai macam kelebihan dan

keterbatasan, yaitu:

Tabel 5.1 Kelebihan Dan Keterbatasan Pengukuran
Produktivitas
Tipe Kelebihan Keterbatasan
Produktivitas
Produktivitas Mudah untuk | Jika menggunakan
Partial dipahami satu partial, belum
dapat dikatakan
akurat dan masih
terdapat  beragai
faktor yang belum
diketahui.
Mudah Tidak dapat
memperoleh data | menerangkan
yang diperlukan kenaikan biaya
secara keseluruhan.
Mudah dalam | Dapat
melakukan menunjukkan area
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perhitungan indeks | kesalahan kerja,

produktivitas sehingga dapat
diperbaiki melalui
kontrol
manajemen.

Data dari beberapa | Produktivitas

indikator  partial | partial merupakan

(misalnya output | pendekatan  yang

per jam orang) | tepat untuk kontrol

telah tersedia di | keuntungan.

industri

Sebagai alat

diagnosa yang

tepat untuk

meningkatkan
produktivitas jika
dibandingkan
dengan
produktifitas
faktor

total atau

produktivitas total
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Tabel 5.1 Kelebihan Dan Keterbatasan Pengukuran

Produktivitas (Lanjutan...)

Produktivitas Data  perusahaan | Tidak dapat

faktor total yang diperlukan | menunjukan faktor
lebih mudah | langsung input

diperoleh daripada

produktivitas total

material dan energi

Lebih menarik

duntuk  dianalisis
dari sudut pandang

ekonomi.

Munculnya
kesulitan manajer
dalam

mendefinisikan
pendekatan  nilai

tambah material.

Input yang berupa
biaya material
tidak

menunjukan secara

dapat

langsung  ukuran

produktivitas

Mampu
menggambarkan
kemampuan nyata

perusahaan

Data untuk
perhitungan

produktivitas total
lebih

diperoleh

sulit
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Manajemen puncak
dapat mengontrol
keuntungan secara

akurat

Sebagaimana

dalam pengukuran
produktivitas

partial dan
produktivitas aktor
total, faktor input
dan output tidak
dapat  dijelaskan

secara langsung.

Lebih efektif jika
digunakan bersama
dengan

produktivitas

partial.

Produktivitas (Lanjutan...)

Tabel 5.1 Kelebihan Dan Keterbatasan Pengukuran

Lebih mudah untuk
melakukan analisa

produktivitas

Berhubungan secara
langsung dengan total

biaya.

Sumber: Summanth, 1985
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Adapaun berbagai cara perhitungan pengukuran
produktivitas dijelaskan sebagai berikut:
a.  Produktivitas Total (PT)

Produktivitas total merupakan perbandingan antara
hasil yang dicapai perusahaan dengan seluruh masukan,
terdiri dari tenaga kerja, material, modal dll. Secara umum
produktivitas total dinyatakan dengan persamaan sebagai
berikut:

Panjualan Barsik +PNOQ

PT - HPP+Adm.+Penj. +BNQ + Aktiva
Dimana:
PT = Produktivitas Total perusahaan

HPP = Harga Pokok Penjualan
Adm = Biaya Administrasi
Penj = Biaya Penjualan/pemasaran
BNO = Biaya Non Operasional
PNO = Pendapatan Non Operasional
b.  Produktivitas Tenaga Kerja (PTK)

Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan
antara hasil yang dicapai dibanding dengan per satuan
waktu. Indikator produktivitas total dinyatakan melalui
perbandingan laba kotor dengan biaya tenaga kerja

sebagaimana persamaan berikut ini:
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Loba Kotor

PTK =

Biaya Tenaga Kerja
c.  Produktivitas Modal (PM)

Produktivitas modal dinyatakan melalui perbandingan
antara hasil penjualan bersih yang diperoleh perusahaan
dalam waktu tertentu dengan keseluruhan modal yang
digunakan perusahaan dalam menghasilkan produk.
Produktivitas modal dinyatakan melalui persamaan berikut
ini:

_ Penjualan Bersih

PM

Total Aktive
d.  Produktivitas Produksi (PP)
Produktivitas produksi merupakan perbandingan
antara penjualan bersih yang diperoleh perusahaan dengan
harga pokok penjualan yang ditetapkan. Produktivitas

produksi dinyatakan melalui persamaan berikut ini:

Panjualan Barsih

PP

- Harga Pokok Penjualen

e.  Produktivitas Organisasi (PO)

Produktivitas ~ organisasi  dinyatakan ~ melalui
perbandingan antara nilai tambah dengan biaya administrasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Produktivitas organisasi

dinyatakan melalui persamaan berikut ini:

Nilai Tembah

PO

- Biaya Administrasi
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f. Produktivitas Penjualan (PJ)
Produktivitas  penjualan dinyatakan melalui
perbandingan antara laba kotor dengan total biaya

penjualan, sebagaimana persamaan berikut ini:

PJ

Laobo Kotor

~ Biaya Penjualan
g.  Produktivitas Produk (Pprod)

Produktivitas produk merupakan perbandingan antara
laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan biaya produksi

langsung, sebagaimana persamaan berikut ini:

Biaya Laba Kotor

Pprod =

Bigya Produksi Langsung

Persamaan — persamaan produktivitas tersebut

digunakan  untuk  mengetahui  tingkat ketercapaian

produktivitas perusahaan dari periode ke periode.

5

.1 Aplikasi Dalam Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan X yang

bergerak dibidang percetakan. Penelitian bertujuan untuk :

1.
2.

Untuk mengetahui tingkat produktivitas total perusahaan.
Untuk mengetahui tingkat produktivitas parsial
perusahaan.

Untuk mengetahui tingkat profitabilitas parsialnya yang
meliputi : produktivitas tenaga kerja, material, modal,
dan energi.
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5.2  Batasan Penelitian
Dalam bergeraknya perusahaan dalam bidang jasa
percetakan dan agar permasalahan yang dihadapi tidak
meluas maka penelitian dibatasi dengan:
1. Analisa produktivitas dan profitabilitas dibatasi pada
bagian produksi.
2. Ruang lingkup permasalahan dibatasi pada bagian
produksi.
3. Analisa yang dilakukan ada dalam waktu dan lingkungan
fisik produksi normal.
4. Data yang dianalisa adalah tahun 2006 dan 2007 atas
dasar tahun 2005.
5. Mengukur produktivitas total, produktivitas parsial dan
profitabilitas parsial.
6. Perusahaan ini termasuk kriteria industri kecil.
5.3  Metodologi Penelitian
5.3.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain :
1. Data primer.
Data ini diperoleh dengan cara pengamatan langsung
di lapangan kerja serta wawancara langsung dengan pimpinan

perusahaan. Data primer meliputi data keuangan perusahaan
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selama 2 tahun terakhir yaitu tahun 2006 dan 2007 atas dasar
tahun 2005 yang meliputi laporan rugi laba, komponen biaya
produksi, penjualan dan total aktiva serta data tentang kondisi
perusahaan, meliputi jumlah tenga kerja , jumlah pemakaian
bahan baku dan jumlah penjualan dan pemasukan perusahaan
dengan data inflasi perusahaan.

2. Data sekunder :

Data sekunder adalah data yang tidak langsung di
peroleh dari data sumber pertama dan telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen yang tertulis.

5.3.2 Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini pengolahan dan analisis data meliputi :
1. Pengelompokan Data

Setelah komponen biaya produksi di peroleh,
kemudian dilakukan pengelompokan yang di dasarkan pada
biaya-biaya inflasi perusahaan tiap tahunnya yang
dimasukkan pada item : tenaga kerja, material, energi, dan
modal.

2. Pengukuran produktivitas

Pengukuran data-data di sini berdasarkan pada hasil
pengelompokan data sebelumnya yaitu dengan ketentuan —
ketentuan sebagai berikut :

a. Output = jumlah penjualan x harga satuan per produk
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Produktivitas tenaga kerja

Produktivitas material

Produktivitas energi

Produktivitas modal

Produktivitas total

Setelah produktivitas dan profitabilitas setiap tahun
(2006) diperoleh
kemudian dilanjutkan dengan perhitungan indeks
produktivitas dan profitabilitas tahun kedua (2007)
terhadap tahun dasar (2005).

. Setelah menentukan indeks produktivitas maka akan

dapat dihitung dan diketahui indeks profitabilitas
parsialnya pada masing-masing faktor.

Indeks perbaikan harga (IPH) = Indeks profitabilitas/
Indeks produktivitas.

Hasil dan Pembahasan

Perhitungan Produktivitas Total Tahun 2006
Produktivitas Total (PT)

Penjuaclan Bersik+PNOQ
- HPP+Adm.+Penj.+BNOQ +Aktiva

1.896.376.000 +12.575.000
3.500+7.782.000+ 5.700.000+8.250.000 +250.000.000

1.508.951.000
271.735.500

7,025
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2. Produktivitas Tenaga Kerja (PTK)
PTK _ Lobe Kotor

- Biaya Tenaga Kerja

_ 2.200.000.000
T 211.776.000

=10,388
3. Produktivitas Modal (PM)
PM — Panjualan Barsih

Total Aktive

_ 1.896.376.000

250000 .000
= 4,214
4. Produktivitas Produksi (PP)
PP = FPenjualan Bersih

- Harga Pokok Penjualan

_ 1.896.376.000
- 3.500

= 541,821
5. Produktivitas Organisasi (PO)

Nilai Tembah
PO =

- Biaya Administrasi

_ 12.575.000
7.782.000

=1,615
6. Produktivitas Penjualan (PJ)

Lobo Kotor
PJ =

- Biaya Penjualan

_ 2.200.000.000
T 1.89%6.376.000
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=1,160
7. Produktivitas Produk (PROD)

Biaya Laba Kotor

PROD

- Biaya Produksi Langsung

_ 303.524.000
T 1.896.376.000

0,160

Untuk analisa pengukuran data produktivitas total

untuk periode 2007 yaitu sebagai berikut :
1. Produktivitas Total (PT)

Penjuaclan Bersik+PNOQ

PT = HPP+Adm.+Penj. +ENG + dktiva
_ 2.253.964.000 +14.750.000
4.250 +5.002.000 +5.750.000 +6.735.000 +500.000.000
_ 2.268.714.000
T 521.491.250
= 4,350
2. Produktivitas Tenaga Kerja (PTK)
Loba Kotor
PTK

- Biaya Tenaga Kerja

_ 2.650.500.000
232.4642.000

=11,401
3. Produktivitas Modal (PM)

Panjualan Barsih
PM = :
Total Aktive

_ 2.253.964.000
S00.000.000
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= 4,507
4. Produktivitas Produksi (PP)

Penjualan Bersih

PP =

- Harga Pokok Penjualan

_ 2.253.564.000
4.250

= 530,344
5. Produktivitas Organisasi (PO)

Nilai Tambah

PO

- Bigya Administrasi

_ 12.750.000

5.002.000
=1,638
6. Produktivitas Penjualan (PJ)

Lobo Kotor
PJ

- Biaya Penjualan

_ Z2.650.500.000
2.253.964.0000

=1,175
7. Produktivitas Produk (PROD)

Biaya Laba Kotor

PROD

- Bigya Produksi Langsung

_ 396.536.000
2.253.964.0000

=0,175

Adapun data untuk produktivitas dan produktivitas

parsialnya yang diperoleh di tampilkan pada tabel berikut ini:
Tabel 5.2 Data Produktivitas
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Periode Periode 2 Periode 3
Item Dasar (2005) (2006) (2007)
Rp Rp Rp
OUTPUT
Total | 1.678.950.000 | 2.200.000.000 | 2.650.500.000
Output
INPUT 182.016.000 | 211.776.000 | 232.464.000
Tenaga | 963.249.000 | 1.152.600.000 | 1.377.000.000
Kerja | 105.000.000 | 126.000.000 | 144.000.000
Material 250.000.000 | 450.000.000 | 500.000.000
Energi | 1.500.265.000 | 1.896.376.000 | 2.253.964.000
Modal
Total
Input

Sumber: perusahaan

Dari

tabel

tersebut,

selanjutnya dihitung

indeks

produktivitas periode 2 (2006) terhadap periode dasar (2005)
dan periode 3 (2007) terhadap periode dasar (2005). Mula-

mula dihitung dahulu produktivitas parsial dan produktivitas

total untuk masing-masing periode agar dapat diketahui nilai

produktivitasnya.

96




5.4  Produktivitas Parsial Dan Indeks Produktivitasnya

Untuk  menghitung produktivitas

dan

produktivitas total pada masing-masing faktor input (tenaga

kerja, material, energi, modal) digunakan rumus sebagai

berikut:
Untuk data produktivitas parsial tahun 2005

Totel OQutput

Produktivitas tenaga kerja =

_ 1.678.950.000
122.01s.000

=0,224

Produktivitas material

Input material

_ 1.678.550.000
563.245.000

=1,743

.. . Total Dutput

Produktivitas energi = 2
Input energi

_ 1.578.950.000
105.000.000

= 15,990

.. Total O Ut

Produktivitas modal S i
Input energi

_ 1.678.950.000
250.000.000

=6,715

HYH Total O ut
Produktivitas total — Iotal Dutput
Total Input

- Input Tenagae Kerja

_ Total Output
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_ 1.678.550.000
1.500.256.000

=1,119
Untuk data produktivitas parsial tahun 2006

Totel Qutput

Produktivitas tenaga kerja =

- Input Tenagao Kerja

_ 2.200.000.000
~ 211776000

=10,388

HYH H Total O ut
Produktivitas material — Lotal Durput

I'nput materiel

_ 2.200.000.000
T 1.152.600.000

=1,908

i H Total Output
Produktivitas energi — Zofal Turpnt

- Input energi
_2.200.000.000
T 126.000.000
=17,460

Vi T 1 Dutse
Produktivitas modal — Total Qutpur

- Input energi
_ 2.200.000.000
" a50.000.000
= 4,888

VI T 1 Dutse
Produktivitas total _ Total Qutput

Total Input

_ 2.200.000.000
~ 1.396.376.000

=1,160
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Untuk data produktivitas parsial tahun 2007

Total Qutput

Produktivitas tenaga kerja = -
Input Tenago Kerja

_ 2.650.500.000
232.4642.000

= 11,401

.. . T. [l ]
Produktivitas material = ~ata’ Croput

Input material

_ 2.650.500.000
1.377.000.000

=1,924

.. . T I Outpr
Produktivitas energi = ST

- Input energi

_ 2.650.500.000
144.000.000

= 18,406

HH Total O Ut
Produktivitas modal — [otal Dutput

- Input energi

_ 2.650.500.000
500.000.000

=5,301

HYH Total 0 ut
Produktivitas total — Ietal Dutput
Total Input

_ 2.650.500.000

2.253 .564.000
=1,176
Produktivitas dapat dihitung dengan cara total output
dibagi dengan input pada setiap faktor di masing-masing
periode tersebut. Untuk selanjutnya indeks produktivitas
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dihitung dengan cara membagi antara hasil perhitungan di
periode 2006 terhadap periode 2005 dan periode 2007
terhadap periode 2005. Di bawah ini adalah tabel perhitungan

indeks produktivitas pada 2 periode yaitu periode 2006 dan

2007.

Tabel 5.3 Indeks Produktivitas Tahun 2006

Periode Dasar

Item Periode 2 (2006) Indeks
(2005)

Total output 1.678.950.000 2.650.500.000 1,5786
Input tenaga kerja 182.016.000 232.464.000 1,2771
Input material 963.249.000 1.377.000.000 1,4295
Input energi 105.000.000 144.000.000 1,3714
Input modal 250.000.000 500.000.000 2,0000
Total input 1.500.265.000 2.253.964.000 1,5023
Produktivitas 9,224 11,401 1,2360
tenaga kerja 1,743 1,924 1,1038
Produktivitas 15,990 18,406 1,1510
material 6,715 5,301 0,7894
Produktivitas 1,119 1,175 1,0500
energi

Produktivitas

modal

Produktivitas total
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Tabel 5.4 Indeks Produktivitas Tahun 2007

ltem Periode Dasar Periode 2 Indeks
(2005) (2006)

Total output 1.678.950.000 | 2.650.500.000 | 1,5786
Input tenaga 182.016.000 232.464.000 | 1,2771
kerja 963.249.000 | 1.377.000.000 | 1,4295
Input material 105.000.000 144.000.000 | 1,3714
Input energi 250.000.000 500.000.000 | 2,0000
Input modal 1.500.265.000 | 2.253.964.000 | 1,5023
Total input 9,224 11,401 | 1,2360
Produktivitas 1,743 1,924 | 1,1038
tenaga kerja 15,990 18,406 | 1,1510
Produktivitas 6,715 5,301 | 0,7894
material 1,119 1,175 | 1,0500
Produktivitas
energi
Produktivitas
modal
Produktivitas
total
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55 Data Profitabilitas dan Indeks Profitabilitas

Untuk  selanjutnya  berdasarkan  perhitungan-
perhitungan produktivitas di atas akan dihitung indeks
profitabilitas dan indeks perubahan harga. Indek profitabilitas
parsial merupakan rasio antara indeks output dengan input
masing-masing faktor. Sedangkan indeks profitabilitas
merupakan rasio antara indeks output total dengan indeks
input total (indeks output dibagi dengan indeks input pada
masing-masing faktor). Pada akhirnya setelah didapatkan
indeks produktivitas dan indeks profitabilitas tersebut, indeks
perubahan harga akan bisa diketahui. Lihat tabel berikut ini :

Tabel 5.5 Kondisi Perusahaan Untuk Harga yang Berlaku

Periode Dasar Periode 2 Periode 3
ftem (2005) (2006) (2007)

OUTPUT

Total | 1.678.950.000 | 2.200.000.000 | 2.475.500.000
Output

INPUT 182.016.000 | 211.776.000 | 232.464.000

Tenaga | 1.063.249.000 | 1.377.000.000 | 1.577.000.000

Kerja | 105.000.000 | 126.000.000 | 144.000.000

Material 139.085.000 | 206.500.000 | 455.964.000

Energi | 1.489.350.000 | 1.921.276.000 | 2.204.714.000
Modal
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Total
Input

Tabel 5.6 Indeks Profitabilitas Periode 2 Untuk Harga Yang

Berlaku
Periode ) Indeks
Periode 2 | Indek
ltem Dasar Profitabilit
(2006) S
(2005) as
OUTPU
T 1.678.950.0 | 2.200.000.0 | 1,310
Total 00 00 3
Output 1,1261
INPUT | 182.016.000 | 211.776.000 | 1,163 1,0118
Tenaga | 1.063.249.0 | 1.377.000.0 5 1,0919
Kerja 00 00| 1,295 0,8825
Material | 105.000.000 | 126.000.000 0 1,0157
Energi | 139.085.000 | 206.500.000 | 1,200
Modal | 1.489.350.0 | 1.921.276.0 0
Total 00 00| 1,484
Input 7
1,290
0

Tabel 5.7 Indeks Profitabilitas Periode 3 Untuk Harga Yang

Berlaku
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Periode ) Indeks
Item Dasar Pertode 3 Indek Profitabilit
(2007) s
(2005) as
OUTPU
T 1.678.950.0 | 2.475.500.0 | 1,474
Total 00 00 4
Output 1,1545
INPUT | 182.016.000 | 232.464.000 | 1,277 0,9941
Tenaga | 1.063.249.0 | 1.577.000.0 1 1,0751
Kerja 00 00 | 1,483 0,4497
Material | 105.000.000 | 144.000.000 1 0,9960
Energi | 139.085.000 | 455.964.000 | 1,371
Modal | 1.489.350.0 | 2.204.714.0 4
Total 00 00 | 3,278
Input 3
1,480
3

Berikuti ini adalah tabel-tabel indeks perbaikan harga

antara tahun 2006 dan 2007 pada faktor tenaga Kerja,

material, energi, dan modal. Sehingga dapat diketahui faktor

mana saja yang perlu diadakan perbaikan agar dapat di atasi

sejak dini.

104




Tabel 5.8 Indeks Perbaikan Harga Periode 2 Terhadap
Periode Dasar

Item IPF IP IPH
Tenaga Kerja 1,1261 1,1261 1,0000
Material 1,01118 1,0946 0,9243
Energi 1,0919 1,0919 1,0000
Modal 1,8825 0,7279 1,2123
Total Input 1,0157 1,1600 0,8756

Pada indeks perbaikan harga meliputi komponen — komponen
sebagai berikut :
IPF = indeks profitabilitas
IP = indeks produktivitas
IPH = indeks perbaikan harga

Untuk menentukan indeks perbaikan harga dengan
cara membagi indeks profitabilitas dengan indeks
produktivitas. Berikut ini data tabel indeks perbaikan harga
pada 2 periode yaitu periode 2006 dan periode 2007 atas
dasar periode 2005 sehingga didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 5.9 Indeks Perbaikan Harga Periode 3 Terhadap

Periode Dasar
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Item IPF IP IPH
Tenaga Kerja 1,1545 1,2360 0,9340
Material 0,9941 1,1038 0,9006
Energi 1,0751 1,1510 0,9340
Modal 0,4497 0,7894 0,5696
Total Input 0,9960 1,1750 0,9485
56  Pembahasan
1.  Kondisi produktivitas tahun 2006, 2007 terhadap

tahun dasar 2005.

Di bawah ini adalah tabel rangkuman perbandingan
kondisi produktivitas 3 periode yaitu periode 2006 dan
periode 2007 atas dasar periode dasar 2005 untuk
mengetahui naik turunnya sebuah produktivitas
maupun profitabilitas per periode. Sehingga dapat
diketahui pada faktor faktor apa saja yang mengalami
kenaikan maupun penurunan, seperti yang ditunjukkan
pada tabel berikut ini:

Tabel 5.10 Rekapitulasi Produktivitas

Item 2005 2006 2007
Tenaga 1 1,1261 1,2360
Kerja 1 1,0946 1,1038
Material 1 1.0919 1,1510
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Energi 1 0,7279 0,7894
Modal 1 1,1600 1.1750
Total Input

a. Produktivitas Tenaga Kerja

Kondisi produktivitas tenaga kerja pada periode
2006 apabila dibandingkan dengan periode dasar
mengalami kenaikan sebesar 12,61 %, sedangkan
produktivitas tenaga kerja pada periode 2007 juga
mengalami kenaikan sebesar 23,6 %. Kenaikan
produktivitas pada periode 2006 dan periode 2007
disebabkan output total dan input total sama-sama
mengalami kenaikan. Dengan demikian produktivitas
yang merupakan rasio antara output total dengan input
tenaga kerja bertambah besar. Produktivitas tahun
berikutnya akan bisa ditingkatkan lagi dengan cara
menaikkan output totalnya, sedangkan penurunan
input yang berupa biaya tenaga kerja sangat sulit
dilakukan karena upah tenaga kerja yang diberikan
sekarang inipun sudah cukup memadai. Artinya pihak
karyawan relatif ~masih bisa membelanjakan
penghasilannya untuk kehidupan sehari-hari meskipun
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pas-pasan, dan pihak perusahaan masih mampu untuk
membayarnya sehingga tidak mengganggu

operasional yang lainnya.

b. Produktivitas Material

Produktivitas material pada periode 2006 dan 2007
mengalami kenaikan dibandingkan periode dasar.
Pada periode 2006, produktivitas material naik 9,46 %
sedangkan pada periode 2007 naik 10,38 %. Kenaikan
ini disebabkan karena perubahan output yang lebih
besar dari perubahan input yang berupa biaya
material. Perubahan output disebabkan karena
kenaikan konversi material yang digunakan terhadap
output yang berupa produk percetakan siap jual.
Produktivitas material sangat membantu keberadaan
perusahaan dan bersifat fleksibel, artinya pada kondisi
harga bahan baku yang sangat tinggi. Konversi input
material terhadap output yang dihasilkan dapat
didesain sedemikian rupa sehingga perusahaan masih
untung meskipun sedikit. Sedang pada kondisi
normal, perusahaan dapat mendesain konversi input

material terhadap output yang dihasikan sedemikian
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rupa sehingga keuntungan yang diperoleh bisa optimal
tanpa merugikan konsumen.
c. Produktivitas Energi

Produktivitas energi pada periode 2006 naik
sebesar 9,19 % dibandingkan dengan periode dasar
dan periode 2007 naik 1510 %. Kenaikan
produktivitas pada periode 2006 dan periode 2007 ini
disebabkan karena input dan output pada tiap-tiap
periode mengalami kenaikan.
d. Produktivitas Modal

Produktivitas modal pada periode 2006 mengalami
kenaikan sebesar 72,79 % dibandingkan dengan
periode dasar. Sedangkan pada periode 2007 juga
mengalami kenaikan sebesar 78,94 % terhadap
periode dasar. Produktivitas parsial modal periode
2006 mengalami kenaikan dibanding periode dasar
karena peningkatan output, dan input yang berupa
modal mengalami kenaikan yang drastis hingga
mencapai hanpir 50 %. Dan pada periode 2007 juga
mengalami kenaikan pada output, sedangkan input
yang berupa modal naik hingga 50 % dari periode
dasar.
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e. Produktivitas Total

Produktivitas perusahaan yang menunjukkan rasio
antara output total dan input total akan memberikan
indikasi bagi kinerja perusahaan secara integral.
Produktivitas total pada periode 2006 mengalami
peningkatan 16 % dibanding dengan periode 2005
sedangkan produktivitas total 2007 juga mengalami
peningkatan sebesar 75 %. Kenaikan produktivitas
total pada periode 2006 dan 2007 bisa diindikasikan
dari kenaikan produktivitas parsial pada setiap faktor
produksi. Sedangkan perbaikan produktivitas total
perusahaan dapat dilakukan dengan perbaikan
produktivitas parsial masing-masing itemnya, seperti :
tenaga kerja, material, energi dan modal.
Kondisi indeks profitabilitas tahun 2006, 2007
terhadap tahun dasar 2005.
Rekapitulasi capaian profit untuk tahun 2006, 2007

terhadap tahun dasar adalah sebagai berikut:
Tabel 5.11 Rekapitulasi Profitabilitas

Item 2005 2006 2007
Tenaga 1,1261 1,1545
Kerja 1,0118 0,9941
Material 1,0919 1,0751
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Energi 1 0,8825 0,4497
Modal 1 1,0157 0,9960
Total Input

a. Indeks Profitabilitas Tenaga Kerja
Kondisi profitabilitas tenaga kerja pada periode 2006
apabila dibandingkan dengan periode dasar mengalami
kenaikan sebesar 12,61 % dan pada periode 2007 juga
mengalami kenaikan 15,45% dibanding dari periode dasar.
b. Indeks Profitabilitas Material
Pada profitabilitas material periode 2006 mengalami
kenaikan sebesar 1,18 % dibanding periode dasar. Sedangkan
pada periode 2007 indeks profitabilitasnya mengalami
penurunan sebesar 0,59 % dari periode dasar. Kenaikan pada
periode 2006 disebabkan karena indeks outputnya lebih besar
dari input yang berupa biaya material sehingga indeks
profitabilitasnya mengalami kenaikan. Sedangkan periode
2007 disebabkan karena indeks output nya lebih kecil
dibandingkan dengan input pada biaya material sehingga
indeks profitabilitasnya mengalami penurunan.
c. Indeks Profitabilitas Energi
Profitabilitas energi periode 2006 mengalami kenaikan
sebesar 9,19 % dibandingkan periode dasar, demikian juga

111



pada periode 2007 yang naik sebesar 7,51 %. Ini disebabkan
karena indeks pada output periode 2006 dan 2007 sama-sama
mengalami kenaikan sehingga indeks profitabilitasnya ikut
naik.
d. Indeks Profitabilitas Modal

Kondisi pada profitabilitas modal periode 2006
mengalami penurunan sebesar 11,75 % dibanding dengan
periode dasar, sedangkan pada periode 2007 juga mengalami
penurunan sebesar 55,03 %. Penurunan ini disebabkan karena
pengaruh output dan inputnya. Pada periode 2007 input
modal mengalami kenaikan dua kali lipat dari periode 2006
tetapi total inputnya hanya mengalami kenaikan sedikit
dibandingkan dari total outputnya sehingga indeks
profitabilitasnya menurun.

e. Indeks profitabilitas Total

Kondisi indeks Profitabilitas total pada periode 2006
mengalami kenaikan sebesar 1,57 % dibanding periode dasar,
sedangkan indeks profitabilitas pada periode 2007 mengalami
penurunan sebesar 0,4 %. Kenaikan indeks profitabilitas total
pada periode 2006 bisa diindikasikan dari kenaikan
profitabilitas pada setiap faktornya, sedangkan penurunan
indeks profitabilitas totalnya bisa diindikasikan dari

profitabilitas yang item-itemnya tidak sama. Profitabilitas
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pada tenaga kerja dengan energi mengalami peningkatan

(kenaikan), sedangkan pada material dan modal mengalami

penurunan.
5.7  Kesimpulan
1.  Tingkat produktivitas total pada periode 2006 adalah

7,025 % dan periode 2007 menurun menjadi 4,350 %
terhadap periode dasar 2005.

Tingkat produktivitas parsial pada masing-masing
faktor adalah sebagai

berikut :

Periode 2006

. Produktivitas tenaga kerja naik sebesar 12,61 % dari

periode dasar.

. Produktivitas material naik sebesar 9,46 % dari

periode dasar.

. Produktivitas energi naik sebesar 9,19 % dari periode

dasar.

. Produktivitas modal naik sebesar 72,79 % dari periode

dasar.

. Produtivitas total yang merupakan kontibusi dari

produktivitas parsial mengalami kenaikan 16 %
disbanding periode dasar (2005).
Periode 2007
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. Produktivitas tenaga kerja naik sebesar 23,6 % dari
periode dasar.

. Produktivitas material naik sebesar 15,10 % dari
periode dasar.

. Produktivitas energi naik sebesar 15,10 % dari periode
dasar.

. Produktivitas modal naik sebesar 78,94 % dari periode
dasar.

. Produtivitas total yang merupakan kontibusi dari
produktivitas parsial mengalami kenaikan 17,5 %
disbanding periode dasar (2005).

Tingkat indeks profitabilitas parsial pada masing-
masing faktor adalah

sebagai berikut :

Periode 2006

. Profitabilitas tenaga kerja naik sebesar 12,61 % dari
periode dasar.

. Profitabilitas material naik sebesar 1,18 % dari periode
dasar.

. Profitabilitas energi naik sebesar 9,19 % dari periode
dasar.

. Produktivitas modal naik sebesar 11,75 % dari periode

dasar.
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. Indeks profitabilitas yang merupakan kontribusi dari
profitabilitas parsial mengalami kenaikan sebesar 1,57
% dibanding periode dasar (2005).

Periode 2007

. Profitabilitas tenaga kerja naik sebesar 15,45 % dari
periode dasar.

. Profitabilitas material mengalami penurunan sebesar
0,59 % dibanding periode dasar.

. Profitabilitas energi naik sebesar 7,51 % dari periode
dasar.

. Profitabilitas modal naik sebesar 55.03 % dari periode
dasar.

. Indeks profitabilitas yang merupakan kontribusi dari
profitabilitas parsial mengalami penurunan sebesar 0,4
% dibanding periode dasar (2005).

Perbaikan produktivitas dan profitabilitas total
perusahaan  sebagai upaya untuk bertahan,
mengembangkan usaha, dan  mengoptimalkan
keuntungan dapat dilakukan dengan perbaikan
produktivitas dan profitabilitas parsial tenaga kerja,

material, energi, dan modal.
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BAB 6
FAKTOR PEMBENTUK PRODUKTIVITAS KERJA

Tujuan Instruksional Khusus

Pembaca mampu memahami faktor- faktor yang
mampu meningkatkan produktivitas kerja, antara lain
dari faktor motivasi, kepuasan kerja, upah kerja dan
lingkungan kerja fisik.

Dalam proses oprasional perusahaan, peningkatan
produktivitas dapat tercapai karena adanya beberapa faktor
pendukung, antara lain motivasi karyawan dalam melakukan
setiap aktivitas perusahaan, upah kerja, dan kepuasan kerja
yang diperoleh oleh karyawan terhadap apa yang telah diberi
perusahaan. Faktor- faktor tersebut harus dikelola secara
optimal oleh manajemen perusahaan, agar memberikan
pengaruh positif dalam usaha peningkatan produktivitas kerja.

Motivasi merupakan bentuk dorongan yang muncul
pada diri seorang pekerja dalam proses penyelesaian
pekerjaannya. Seringkali motivasi kerja terbentuk karena ada
tujuan tertentu yang akan dicapai oleh seorang pekerja, yang
berkaitan dengan tujuan pribadi atau tujuan perusahaan secara
umum. Motivasi kerja juga dapat terbentuk karena adanya

kebutuhan yang belum terpenuhi, sehingga seorang pekerja
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berharap kebutuhan akan terpenuhi dengan terselesaikannya
pekerjaan tersebut.

Sedangkan upah kerja, Sebagaimana yang tercantum
di dalam undang — undang Republik Indonesia Nomor 13
tahun 2003, yang dimaksud dengan upah adalah hak pekerja /
buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian, kesepakatan, atau peraturan perundang —
undangan, termasuk tunjangan sebagai buruh / pekerja dan
keluarganya atas suatu pekerjaan dan / jasa yang telah atau
akan dilakukan.

Manusia sebagai makhluk “sempurna” tetap tidak
luput dari kekurangan, dalam arti kata segala kemampuannya
masih dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor — faktor
tersebut bisa datang dari dirinya sendiri (intern) atau dari luar
(ekstern). Salah satu faktor yang berasal dari lingkungan luar
adalah kondisi lingkungan kerja. Menurut Wignjosoebroto
(1995 : 84) yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah
semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja seperti
temperatur, kelembaban udara, sirkulasi udara, pencahayaan,

kebisingan, getaran mekanis, bau — bauan, warna dan lain —
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lain yang akan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
kerja.

Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan
kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh
pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan
suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih
suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan
mengutamakan pekerjaannya dari pada balas jasa meskipun
balas jasa itu penting.

6.1  Aplikasi Dalam Penelitian
6.1.1 Sampel Penelitian

Penentuan sampel harus memperhatikan sifat-sifat dan
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif
atau benar-benar mewakili populasi. Jadi, sampling adalah
cara untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini  penentuan sampling dilakukan dengan
menggunakan teknik random sampling.

Pada penelitian ini yang digunakan sebagai sampel
penelitian adalah para karyawan bagian produksi industri
sepatu yang ada didaerah Sidoarjo, antara lain berasal dari
berbagai industri sepatu baik skala menengah maupun skala

besar.
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6.1.2 Teknik Pengambilan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan di dalam
penelitian ini digunakan teknik survei dengan angket. Angket
adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di
bawah pengawasan peneliti. Alternatif pilihan jawaban adalah
berdasarkan skala likert:

SS : Sangat setuju

TS : Tidak setuju

S : Setuju

STS : Sangat tidak setuju
6.2 Pengolahan Data
6.2.1 Uji Kecukupan Data

Uji  kecukupan data ini dilakukan dengan
menggunakan persamaan Bernoulli yang seperti tercantum
pada persamaan 4.1. Data — data yang digunakan untuk uji
kecukupan data adalah:

a. Tingkat kepercayaan yang digunakan : 95%

b. Tingkat ketelitian 1 10%

c. Jumlah kuisioner yang disebar : 100
kuisioner

d. Jumlah proporsi sample yang sah : 90/100
=0,9
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e. Jumlah proporsi sample yang tidak sah :10/100
=0,1

Sehingga jumlah sampel minimal yang butuhkan adalah:

s (Zas2)’pa
eZ

2
o5 (196)°.09.01
022

n > 345

Karena jumlah responden penelitian lebih besar dari jumlah
yang responden yang dibutuhkan berdasarkan persamaan
Bernoulli (100>34,5) maka sample telah mencukupi untuk
kemudian dilakukan pengolahan data.

6.3  Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas ini untuk mengetahui apakah
kuisioner yang digunakan benar — benar dapat digunakan
untuk mengetahui apa yang ingin di ukur. Taraf signifikansi
yang digunakan adalah 5 %.

Sedangkan uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat
sejaun mana suatu hasil pengukuran itu relatif konsisten.
Dinyatakan reliabel jika nilai alpha cronbach lebih besar dari
0,5. Dengan menggunakan SPSS 11 maka dapat diketahui

hasil uji validitas sebagai berikut :
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Tabel 6.1 Hasil Uji Validitas Upah Kerja

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,525 0,195 Valid
2 0,598 0,195 Valid
3 0,516 0,195 Valid
4 0,616 0,195 Valid
5 0,666 0,195 Valid
6 0,635 0,195 Valid
7 0,746 0,195 Valid
8 0,347 0,195 Valid
9 0,584 0,195 Valid
10 0,585 0,195 Valid
11 0,700 0,195 Valid
12 0,646 0,195 Valid
13 0,629 0,195 Valid
14 0,725 0,195 Valid
15 0,533 0,195 Valid

Untuk uji reliabilitas digunakan nilai alpha. Pada uji
reliabilitas untuk motivasi kerja ini diperoleh nilai alpha
0,909. Karena nilai alpha ini lebih besar dari 0,5
(0,909>0,5000) maka dapat disimpulkan bahwa hasil

kuisioner ini adalah reliabel.
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Tabel 6.2 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,483 0,195 Valid
2 0,671 0,195 Valid

Tabel 6.2 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (Lanjutan...)

3 0,533 0,195 Valid
4 0,416 0,195 Valid
5 0,706 0,195 Valid
6 0,708 0,195 Valid
7 0,550 0,195 Valid
8 0,431 0,195 Valid
9 0,323 0,195 Valid
10 0,502 0,195 Valid
11 0,716 0,195 Valid
12 0,632 0,195 Valid
13 0,398 0,195 Valid
14 0,500 0,195 Valid
15 0,638 0,195 Valid

Untuk uji reliabilitas digunakan nilai alpha. Pada uji
reliabilitas untuk upah kerja ini diperoleh nilai alpha 0,885.
Karena nilai alpha ini lebih besar dari 0,5 (0,885>0,5000)
maka dapat disimpulkan bahwa hasil kuisioner ini adalah

reliabel.
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Tabel 6.3 Hasil Uji Validitas Lingkungan Fisik Kerja

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,606 0,195 Valid

2 0,514 0,195 Valid

3 0,408 0,195 Valid

4 0,739 0,195 Valid

5 0,636 0,195 Valid

6 0,735 0,195 Valid

7 0,621 0,195 Valid

8 0,405 0,195 Valid

9 0,332 0,195 Valid
Tabel 6.3 Hasil Uji Validitas Lingkungan Fisik Kerja
(Lanjutan...)

10 0,561 0,195 Valid
11 0,510 0,195 Valid
12 0,677 0,195 Valid
13 0,561 0,195 Valid
14 0,638 0,195 Valid
15 0,472 0,195 Valid

Untuk uji reliabilitas digunakan nilai alpha. Pada uji

reliabilitas untuk lingkungan kerja fisik ini diperoleh nilai

alpha 0,894. Karena nilai alpha ini lebih besar dari 0,5
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(0,894>0,5000) maka dapat

kuisioner ini adalah reliabel.
Tabel 6.4 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

disimpulkan bahwa hasil

No r hitung r tabel Keterangan
1 0,535 0,195 Valid
2 0,348 0,195 Valid
3 0,380 0,195 Valid
4 0,414 0,195 Valid
5 0,436 0,195 Valid
6 0,531 0,195 Valid
7 0,707 0,195 Valid
8 0,603 0,195 Valid
9 0,504 0,195 Valid
10 0,561 0,195 Valid
11 0,514 0,195 Valid
12 0,463 0,195 Valid
13 0,615 0,195 Valid
14 0,708 0,195 Valid
15 0,725 0,195 Valid

Untuk uji reliabilitas digunakan nilai alpha. Pada uji

reliabilitas untuk kepuasan kerja ini diperoleh nilai alpha

0,881.

Karena nilai

alpha

ini

lebih besar dari 0,5
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(0,881>0,5000) maka dapat disimpulkan bahwa hasil
kuisioner ini adalah reliabel.
6.4  Analisis Faktor
6.4.1 Analisis Faktor Motivasi kerja

Analisis faktor pada prinsipnya digunakan untuk
mereduksi data, yaitu proses untuk meringkas sejumlah
variabel mejadi lebih sedikit dan menamakannya sebagai
faktor.

Pada analisis faktor yang dilakukan pada variabel
motivasi kerja diperoleh hasil (hasil SPSS terlampir) :

1. Nilai KMO and Barlett’s test, terlinat angka K-M-O
Measure Sampling of Adequecy (MSA) adalah 0,843
dan nilai KMO and Barlett’s test yang ditampakkan
dengan angka chi-square sebesar 792,057 dengan
taraf signifikansi 0,000. Karena nilai MSA diatas 0,5
maka kumpulan variabel tersebut dapat diproses lebih
lanjut.

2. Dari tabel Anti Image Matrices, khususnya pada
bagian Anti Image Correlation, terlihat sejumlah
angka yang membentuk diagonal (hasil SPSS
terlampir), yang bertanda “a”, yang menandakan
besaran MSA sebuah variabel. Jika terdapat nilai

variabel yang bertanda “a” kurang dari 0,5 maka
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perhitungan harus dibuang dan dilakukan perhitungan

lagi. Dari data motivasi kerja, diperoleh hasil bahwa

nilai variabel yang bertanda “a” terletak diatas 0,5
yaitu: 0,874% (M1), 0,823% (M2), 0,780% (M3), 0,804
(M4), 0,842% (M5), 0,874% (M6), 0,832% (M7), 0,758°
(M8), 0,917% (M9), 0,811* (M10), 0,856° (M11),
0,832% (M12), 0,838% (M13), 0,895* (M14), 0,866°

(M15). Hasil ini mengindentifikasi bahwa semua

variabel dapat dilanjutkan ke proses berikutnya.

. Dari tabel Communalities diperoleh hasil:

Tabel 6.5 Communalities Motivasi

Initial Extraction
M1 1,000 0,478
M2 1,000 0,681
M3 1,000 0,610
M4 1,000 0,569
M5 1,000 0,734
M6 1,000 0,517
M7 1,000 0,787
M8 1,000 0,505
M9 1,000 0,465
M10 1,000 0,701
M11 1,000 0,767
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M12 1,000 0,701

M13 1,000 0,510
M14 1,000 0,627
M15 1,000 0,655

Dari tabel tersebut diketahui bahwa untuk variable M1
(senang dalan bekerja) menunjukan angka 0,478 yang
artinya 47,8 % varians dari variabel M1 dapat
dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk pada tahap
selanjutnya. Angka 0,681 pada variabel M2
(mendapat perhatian dari atasan) menunjukkan bahwa
68,1% varians pada variabel M2 dapat dijelaskan oleh
faktor yang akan terbentuk nanti. Demikian seterusnya
untuk variabel yang lainnya, dengan ketentuan bahwa
semakin kecil nilai communalities sebuah variabel
maka semakin lemah hubungannya dengan faktor
yang terbentuk.

Dari tabel Total Variance Explained menunjukan
bahwa 15 faktor yang terdapat dalam variabel
motivasi telah direduksi menjadi 3 faktor, sedangkan
nilai Eigenvalue menunjukan kepentingan relatif
masing — masing faktor dalam menghitung varians

variabel motivasi yang dihitung. Hasil reduksi tersebut
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adalah: factor 1 memiliki variansi sebesar 44,86% dari
variansi total. Faktor 2 memiliki variansi sebesar
9,113% dari variansi total. Faktor 3 memiliki variansi
sebesar 8,068% dari variansi total. Sehingga pada
tingkat presentase komulatif kontribusi ketiga faktor
tersebut terhadap faktor kepuasan kerja adalah
62,041%, berarti masih terdapat 37,959% yang
merupakan variabel manifest lain yang belum
terdeteksi atau merupakan faktor kesalahan.

5. Dari tabel Rotated Component Matrix diketahui
kontribusi masing — masing variabel motivasi kedalam
3 faktor yang terbentuk. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa Faktor 1 terdiri dari M11, M7, M10, M6, M9,
M14. Faktor 2 terdiri dari: M2, M3, M4, M1, M13.
Faktor 3 terdiri dari: M15, M8, M12, M5.

Interpretasi Hasil Analisis Faktor Motivasi Kerja.

1. Faktor 1, faktor ini dibentuk oleh variabel manifest :
masalah pribadi tidak menganggu kelancaran bekerja
(M11) dengan bobot faktor 0,84, kebijaksanaan atasan
dalam menyelesaikan konflik (M7) dengan bobot
faktor 0,804, Jaminan keamanan dalam bekerja (M10)
dengan bobot faktor 0,701, adanya penghargaan dari
atasan (M6) dengan bobot faktor 0,610, kesempatan
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untuk mengembangkan diri (M9) dengan bobot faktor
0,572, munculnya rasa bersalah jika berbuat keliru
ditempat kerja (M14) dengan bobot faktor 0,572.

. Faktor 2, faktor ini dibentuk oleh variable manifest:

Adanya perhatian yang baik dari atasan (M2) dengan
bobot faktor 0,762, adanya hubungan kerja yang baik
dengan teman dan atasan (M3) dengan bobot faktor
0,757, Adanya perhatian atasan terhadap masukan
bawahan (M4) dengan bobot faktor 0,640, Perasaan
senang dan berguna dalam bekerja (M1) dengan bobot
faktor 0,593, semangat dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab (M13) dengan bobot faktor 0,500.

. Faktor 3, faktor ini dibentuk oleh variable manifest:

Informasi atasan yang berkaitan dengan tugas (M15)
dengan bobot faktor 0,729, tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan tingkat pendidikan (M8) dengan bobot
faktor 0,692, dukungan keluarga dalam pekerjaan
(M12) dengan bobot faktor 0,632, dan adanya
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan
(M5) dengan bobot faktor 0,609.

. Berdasarkan hasil diatas maka dapat diperoleh
informasi bahwa faktor dominan yang mempengaruhi

motivasi karyawan dalam bekerja adalah:
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e Faktor 1, paling dominan adalah adanya
kemampuan karyawan dalam memanajemen
permasalahan pribadi yang sedang dihadapi,
artinya karyawan tidak mencampuradukkan
permasalahan pribadi ditempat kerja, sehingga
permasalahan pribadi tidak menganggu karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pekerjaannya.

e Faktor 2, paling dominan adalah adanya perhatian
dari atasan kepada karyawan. Hal ini
menyebabkan karyawan rajin dalam bekerja.

e Faktor 3, paling dominan adalah adanya
komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan,
hal ini ditunjukan dengan adanya sistem informasi
yang baik dari atasan ke bawahan tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan tugas karyawan.

6.4.2 Analisis Faktor Upah Kerja
Pada analisis faktor yang dilakukan pada variabel
upah kerja diperoleh hasil (print out SPSS terlampir) :
1. Nilai KMO and Barlett’s test, terlihat angka K-M-O

Measure Sampling of Adequecy (MSA) adalah 0,772

dan nilai KMO and Barlett’s test yang ditampakkan

dengan angka chi-square sebesar 926,395 dengan

130



taraf signifikansi 0,000. Karena nilai MSA diatas 0,5
maka kumpulan variabel tersebut dapat diproses lebih
lanjut.

Dari tabel Anti Image Matrices, khususnya pada
bagian Anti Image Correlation, terlihat sejumlah
angka yang membentuk diagonal (hasil SPSS

2

terlampir), yang bertanda “a”, yang menandakan
besaran MSA sebuah variabel. Jika terdapat nilai
variabel yang bertanda “a” kurang dari 0,5 maka
perhitungan harus dibuang dan dilakukan perhitungan
lagi. Dari data upah kerja, diperoleh hasil bahwa nilai
variabel yang bertanda “a” terletak diatas 0,5 yaitu:
0,614* (U1), 0,837% (U2), 0,751% (U3), 0,736% (U4),
0,885% (U5), 0,761 (U6), 0,793% (U7), 0,850% (U8),
0,654%(U9), 0,783% (U10), 0,894% (U11), 0,794% (U12),
0,675% (U13), 0,765% (U14), 0,713% (U15). Hasil ini
mengindentifikasi bahwa semua variabel dapat
dilanjutkan ke proses berikutnya.

Dari tabel communalities diperoleh hasil:

Tabel 6.6 Communalities Upah

Initial Extraction
Ul 1,000 0,524
U2 1,000 0,635
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U3 1,000 0,646
U4 1,000 0,551
U5 1,000 0,682
U6 1,000 0,814
U7 1,000 0,747
U8 1,000 0,506
U9 1,000 0,533
u10 1,000 0,631
Uil 1,000 0,657
Uiz 1,000 0,704
U13 1,000 0,787

Tabel 6.6 Communalities Upah (Lanjutan...)
ui4 1,000 0,635

ui1s 1,000 0,711

Dari tabel tersebut diketahui bahwa untuk variabel U1l
(gaji yang sesuai dengan tugas) menunjukan angka
0,524 yang artinya 52,4% varians dari variabel Ul
dapat dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk pada
tahap selanjutnya. Angka 0,635 pada variabel U2 (gaji
sesuai peraturan pemerintah) menunjukkan bahwa

63,5% varians pada variable U2 dapat dijelaskan oleh
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faktor yang akan terbentuk nanti. Demikian seterusnya
untuk variabel yang lainnya, dengan ketentuan bahwa
semakin kecil nilai communalities sebuah variabel
maka semakin lemah hubungannya dengan faktor
yang terbentuk.

Dari tabel Total Variance Explained menunjukan
bahwa 15 faktor yang terdapat dalam variabel upah
kerja telah direduksi menjadi 3 faktor, sedangkan nilai
Eigenvalue menunjukan kepentingan relative masing
— masing faktor dalam menghitung varians variabel
upah kerja yang dihitung. Hasil reduksi tersebut
adalah: faktor 1 memiliki variansi sebesar 39,661%
dari variansi total. Faktor 2 memiliki variansi sebesar
17,618% dari variansi total. Faktor 3 memiliki
variansi sebesar 7,807% dari variansi total. Sehingga
pada tingkat presentase komulatif kontribusi ketiga
faktor tersebut terhadap faktor kepuasan kerja adalah
65,086%, berarti masih terdapat 34,914% yang
merupakan variable manifest lain yang belum
terdeteksi atau merupakan faktor kesalahan.

Dari tabel Rotated Component Matrix diketahui
kontribusi masing — masing variabel upah kedalam 3

faktor yang terbentuk. Dari hasil tersebut diketahui
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bahwa Faktor 1 terdiri dari: Ul, U4, U8, U10, U1l,
U12 Faktor 2 terdiri dari: U3, U5, U6, U9, U14, U15.
Faktor 3 terdiri dari:U2, U7, U13,

Interpretasi Hasil Analisis Faktor Upah Kerja.

1. Faktor 1, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
mendapatkan gaji sesuai dengan tugas (Ul) dengan
bobot faktor 0,699, gaji dapat memenuhi kebutuhan
(U4) dengan bobot faktor 0,734, senang terhadap gaji
yang diterima (U8) dengan bobot faktor 0,695, gaji
yang diterima memberikan semangat dalam bekerja
(U10) dengan bobot faktor 0,787, adanya fasilitas bagi
karyawan yang berprestasi (U11) dengan bobot faktor
0,672, tidak ingin pindah kerja karena puas dengan
gaji yang diterima (U12) dengan bobot faktor 0,782.

2. Faktor 2, faktor ini dibentuk oleh variable manifest
Adanya penghargaan berupa tambahan upah pada
prestasi karyawan (U3) dengan bobot faktor 0,546,
adanya kenaikan gaji setiap tahun (U5) dengan bobot
faktor 0,660, adanya tunjangan diluar gaji (U6)
dengan bobot faktor 0,853, adanya tunjangan hari raya
setiap tahun (U9) dengan bobot faktor 0,701, adanya

uang lembur sesuai jam lembur (U14) dengan bobot
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faktor 0,625, adanya slip gaji (U15) dengan bobot
faktor 0,796

. Faktor 3, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :

Gaji sesuai peraturan pemerintah (U2) dengan bobot
faktor 0,536, gaji selalu tepat waktu (U7) dengan
bobot faktor 0,645, jarang terjadi demo karyawan
berkaitan dengan gaji (U13) dengan bobot faktor
0,869.

. Berdasarkan hasil diatas maka dapat diperoleh
informasi bahwa faktor dominan yang mempengaruhi
motivasi karyawan dalam bekerja adalah:

e Faktor 1, paling dominan adalah gaji yang
diterima memberikan semangat dalam bekerja,
hal ini karena perusahaan telah memberikan
gaji sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e Faktor 2, paling dominan adalah adanya
tunjangan diluar gaji, misalnya adanya THR,
uang lembur dll.

e Faktor 3, paling dominan adalah jarang terjadi
demo yang berhubungan dengan tuntutan
terhadap gaji, hal ini karena perusahaan telah
mempunyai peraturan tegas berkaitan dengan

kenaikan gaji, tunjangan dll.
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6.4.3 Analisis Faktor Lingkungan Kerja Fisik
Pada analisis faktor yang dilakukan pada variabel
upah kerja diperoleh hasil: Nilai KMO and Barlett’s test,
terlihat angka K-M-O Measure Sampling of Adequecy (MSA)
adalah 0,778 dan nilai KMO and Barlett’s test yang
ditampakkan dengan angka chi-square sebesar 869,118
dengan taraf signifikansi 0,000. Karena nilai MSA diatas 0,5
maka kumpulan variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut.
1. Dari tabel Anti Image Matrices, khususnya pada
bagian Anti Image Correlation, terlihat sejumlah
angka yang membentuk diagonal (hasil SPSS
terlampir), yang bertanda “a”, yang menandakan
besaran MSA sebuah variabel. Jika terdapat nilai
variabel yang bertanda “a” kurang dari 0,5 maka
perhitungan harus dibuang dan dilakukan perhitungan
lagi. Dari data lingkungan fisik kerja, diperoleh hasil
bahwa nilai variabel yang bertanda “a” terletak diatas
0,5 yaitu: 0,869 (L1), 0,695% (L2), 0,701 (L3), 0,868°
(L4), 0,763% (L5), 0,862* (L6), 0,865* (L7), 0,858°
(L8), 0,635% (L9), 0,811% (L10), 0,662% (L11), 0,786°
(L12), 0,694 (L13), 0,728% (L14), 0,812 (L15). Hasil
ini mengindentifikasi bahwa semua variable dapat

dilanjutkan ke proses berikutnya.
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2. Dari tabel communalities diperoleh hasil:

Tabel 6.7 Communalities Lingkungan Kerja Fisik

Initial Extraction
L1 1,000 0,697
L2 1,000 0,763
L3 1,000 0,792

Tabel 5.7 Communalities Lingkungan Kerja Fisik
(Lanjutan...)

L4 1,000 0,820
L5 1,000 0,703
L6 1,000 0,702
L7 1,000 0,587
L8 1,000 0,463
L9 1,000 0,715
L10 1,000 0,780
L11 1,000 0,731
L12 1,000 0,789
L13 1,000 0,744
L14 1,000 0,727
L15 1,000 0,721

Dari tabel tersebut diketahui bahwa untuk variabel L1

(bekerja pada lingkungan kerja yang aman dan
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nyaman) menunjukan angka 0,697 yang artinya 69,7%
varians dari variabel L1 dapat dijelaskan oleh faktor
yang akan terbentuk pada tahap selanjutnya. Angka
0,763 pada variabel L2 (pemcahayaan yang baik
diruang kerja) menunjukkan bahwa 76,3% varians
pada variabel L2 dapat dijelaskan oleh faktor yang
akan terbentuk nanti. Demikian seterusnya untuk
variabel yang lainnya, dengan Kketentuan bahwa
semakin kecil nilai communalities sebuah variabel
maka semakin lemah hubungannya dengan faktor
yang terbentuk.

Dari tabel Total Variance Explained menunjukan
bahwa 15 faktor yang terdapat dalam variabel
lingkungan fisik kerja telah direduksi menjadi 4
faktor, sedangkan nilai Eigenvalue menunjukan
kepentingan relative masing — masing factor dalam
menghitung varians variabel lingkungan fisik kerja
yang dihitung. Hasil reduksi tersebut adalah : faktor 1
memiliki variansi sebesar 40,674% dari variansi total.
Faktor 2 memiliki variansi sebesar 12,728% dari
variansi total. Faktor 3 memiliki variansi sebesar
11,238% dari variansi total. Faktor 4 memiliki

variansi sebesar 6,936% dari variansi total. Sehingga
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pada tingkat presentase komulatif kontribusi ketiga
faktor tersebut terhadap faktor kepuasan kerja adalah
71,576%, berarti masih terdapat 28,424% yang
merupakan variable manifest lain yang belum
terdeteksi atau merupakan faktor kesalahan.

4. Dari tabel Rotated Component Matrix diketahui
kontribusi masing — masing variabel lingkungan fisik
kerja kedalam 4 faktor yang terbentuk. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa Faktor 1 terdiri dari: L6, L7,
L11, L12, L13, L14 Faktor 2 terdiri dari : L10, L15,
L4 Faktor 3 terdiri dari: L1,L2, L3, L8, Faktor 4
terdiri dari: L5, L9.

Interpretasi Hasil Analisis Faktor Lingkungan Kerja Fisik.

1. Faktor 1, faktor ini dibentuk oleh variable manifest:
Kondisi udara yang selalu segar (L6) dengan bobot
faktor 0,675, kerasan diruang kerja (L7) dengan bobot
faktor 0,660, ruangan kerja menggunakan AC (L11)
dengan bobot faktor 0,790, adanya perhatian
perusahaan terhadap lingkuangan kerja fisik (L12)
dengan bobot factor 0,677, kebersihan terhadap AC
dan ruang kerja tiap periode tertentu (L13) dengan
bobot faktor 0,845, perusahaan cepat tanggap terhadap
kerusakan alat kerja (L14) dengan bobot faktor 0,680.
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2. Faktor 2, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
layout tempat kerja memungkinkan pekerja untuk
bergerak bebas (L10) dengan bobot faktor 0,849, alat
bantu terletak pada tempat yang mudah dijangkau
(L4) dengan bobot faktor 0,694, tidak terganggu
dengan suara alat kerja (L15) dengan bobot faktor
0,798.

3. Faktor 3, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
lingkungan kerja yang aman dan nyaman (L1) dengan
bobot faktor 0,705, pencahayaan yang baik diruang
kerja (L2) dengan bobot faktor 0,837, pencahayaan
sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan
(L3) dengan bobot faktor 0,857, Sering menggunakan
alat Bantu dalam bekerja (L8) dengan bobot faktor
0,410.

4. Faktor 4, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
layout tempat kerja memberikan kebebasan dalam
bergerak (L5) dengan bobot faktor 0,550, jarang
terjadi kecelakaan ditempat kerja (L9) dengan bobot
faktor 0,760.

5. Berdasarkan hasil diatas maka dapat diperoleh
informasi bahwa faktor dominan yang mempengaruhi

lingkungan kerja fisik dalam bekerja adalah:
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e Faktor 1, paling dominan adalah adanya
kebersihan terhadap AC dan ruang kerja tiap
periode tertentu.

e Faktor 2, paling dominan adalah layout tempat
kerja memungkinkan pekerja untuk bergerak
dengan bebas.

e Faktor 3, paling dominan adalah pencahayaan
yang baik sangat membantu karyawan dalam
menyelesaikan tugas.

e Faktor 4, paling dominan adalah jarang terjadi
kecelakaan kerja padi lingkungan kerja
tersebut.

6.4.4 Analisis Faktor Kepuasan Kerja
Pada analisis faktor yang dilakukan pada variabel
upah kerja diperoleh hasil (print out SPSS terlampir) :

1. Nilai KMO and Barlett’s test, terlihat angka K-M-O
Measure Sampling of Adequecy (MSA) adalah 0,822
dan nilai KMO and Barlett’s test yang ditampakkan
dengan angka chi-square sebesar 634,505 dengan
taraf signifikansi 0,000. Karena nilai MSA diatas 0,5
maka kumpulan variabel tersebut dapat diproses lebih

lanjut.
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2. Dari tabel Anti Image Matrices, khususnya pada
bagian Anti Image Correlation, terlihat sejumlah
angka yang membentuk diagonal (hasil SPSS
terlampir), yang bertanda “a”, yang menandakan
besaran MSA sebuah variabel. Jika terdapat nilai
variabel yang bertanda “a” kurang dari 0,5 maka
perhitungan harus dibuang dan dilakukan perhitungan
lagi. Dari data kepuasan kerja, diperoleh hasil bahwa
nilai variabel yang bertanda “a” terletak diatas 0,5
yaitu: 0,875% (K1), 0,772% (K2), 0,808 (K3), 0,689
(K4), 0,817* (K5), 0,828% (K6), 0,859 (K7), 0,859°
(K8), 0,740°% (K9), 0,750% (K10), 0,813% (K11), 0,790%
(K12), 0,865 (K13), 0,905% (K14), 0,834* (K15).
Hasil ini mengindentifikasi bahwa semua variabel
dapat dilanjutkan ke proses berikutnya.

3. Dari tabel communalities diperoleh hasil:

Tabel 6.8 Communalities Kepuasan Kerja

Initial Extraction
K1 1,000 0,550
K2 1,000 0,558
K3 1,000 0,485
K4 1,000 0,648
K5 1,000 0,471
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K6 1,000 0,693
K7 1,000 0,612
K8 1,000 0,664
K9 1,000 0,709
K10 1,000 0,794
K11 1,000 0,556
K12 1,000 0,807
K13 1,000 0,645
K14 1,000 0,742
K15 1,000 0,794

Dari tabel tersebut diketahui bahwa untuk variabel K1
(puas bekerja karena perusahaan mempunyai standart
prestasi dan karir yang jelas) menunjukan angka 0,550
yang artinya 55% varians dari variabel K1 dapat
dijelaskan oleh faktor yang akan terbentuk pada tahap
selanjutnya. Angka 0,558 pada variabel K2 (puas
karena mempunyai kesempatan untuk mempelajari hal
— hal baru) menunjukkan bahwa 55,8% varians pada
variabel K2 dapat dijelaskan oleh faktor yang akan
terbentuk nanti. Demikian seterusnya untuk variable

yang lainnya, dengan ketentuan bahwa semakin kecil
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nilai communalities sebuah variabel maka semakin
lemah hubungannya dengan faktor yang terbentuk.
Dari tabel Total Variance Explained menunjukan
bahwa 15 faktor yang terdapat dalam variabel
kepuasan kerja telah direduksi menjadi 4 faktor,
sedangkan nilai Eigenvalue menunjukan kepentingan
relative masing — masing faktor dalam menghitung
varians variabel kepuasan kerja yang dihitung. Hasil
reduksi tersebut adalah: faktor 1 memiliki variansi
sebesar 38,309% dari variansi total. Faktor 2 memiliki
variansi sebesar 10,028% dari variansi total. Faktor 3
memiliki variansi sebesar 8,790% dari variansi total.
Faktor 4 memiliki variansi sebesar 7,712% dari
variansi total. Sehingga pada tingkat presentase
komulatif kontribusi ketiga faktor tersebut terhadap
faktor kepuasan kerja adalah 64,838%, berarti masih
terdapat 35,162% yang merupakan variable manifest
lain yang belum terdeteksi atau merupakan faktor
kesalahan.

Dari tabel Rotated Component Matrix diketahui
kontribusi masing — masing variabel kepuasan
kedalam 4 faktor yang terbentuk. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa Faktor 1 terdiri dari: K1,K4, K8,

144



K14, K15 Faktor 2 terdiri dari:K6, K9, K11, K13.
Faktor 3 terdiri dari:K7,K2, K3 ,K5. Faktor 4 terdiri
dari:K10, K12.

Interpretasi Hasil Analisis Faktor Kepuasan Kerja.

1. Faktor 1, faktor ini dibentuk oleh variable manifest:
Puas karena perusahaan mempunyai standart prestasi
dan karir yang jelas (K1) dengan bobot faktor 0,555,
senang terhadap tugas dan tanggung jawab saat ini
(K4) dengan bobot faktor 0,736, puas dengan apa
yang diperoleh dari perusahaan (K8) dengan bobot
faktor 0,756, tidak ingin pindah kerja karena telah
puas dengan perusahaan (K14) dengan bobot faktor
0,574, puas dengan kondisi lingkungan kerja yang ada
(K15) dengan bobot faktor 0,765.

2. Faktor 2, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
puas terhadap kebijakan dan peraturan perusahaan
yang diterapkan (K6) dengan bobot faktor 0,572, puas
terhadap disiplin kerja yang diterapkan (K9) dengan
bobot faktor 0,816, tidak puas jika tidak bisa
memecahkan kesulitan dalam bekerja (K11) dengan
bobot faktor 0,852, kepuasan dalam bekerja akan
memberikan hasil kerja yang berkualitas (K13)
dengan bobot faktor 0,553.
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3. Faktor 3, faktor ini dibentuk oleh variable manifest :
puas terhadap perhatian atasan (K7) dengan bobot
faktor 0,477, puas karena memperoleh kesempatan
untuk belajar hal — hal baru (K2) dengan bobot faktor
0,736, puas jika mempu menyelesaikan tugas dengan
baik (K3) dengan bobot faktor 0,644, selalu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan baik
apapun bentuknya (K5) dengan bobot faktor 0,621.

4. Faktor 4, factor ini dibentuk oleh variable manifest :
punya minat besar terhadap pekerjaaan (K10) dengan
bobot faktor 0,822, puas karena pekerjaan sesuai
dengan keahlian (K12) dengan bobot faktor 0,846.

5. Berdasarkan hasil diatas maka dapat diperoleh
informasi bahwa faktor dominan yang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan dalam bekerja adalah:

e Faktor 1, paling dominan adalah puas dengan
kondisi lingkungan kerja saat ini.

e Faktor 2, paling dominan adalah tidak puas
jika tidak dapat memecahkan kesulitan dalam
pekerjaan.

e Faktor 3, paling dominan adalah puas karena
memperoleh kesempatan belajar hal — hal yang

baru.
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e Faktor 4, paling dominan adalah puas karena
pekerjaan sesuai dengan keahlian.
6.5  Analisis Jalur
6.5.1 Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan perhitungan regresi yang telah dilakukan
dengan SPSS 14.0 maka dapat diketahui hasilnya jika:

1. Dari table Anova pada regresi terlihat bahwa nilai F
hasil perhitungan adalah 4,179 dengan probabilitas
0,044 yang lebih kecil dari nilai « =0,05 ( p-value
0,044<0,005), hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi valid atau sesuai dengan data yang ada dan
dapat digunakan untuk memprediksi.

2. Tabel coeffisien menggambarkan besar konstanta dan
koefisien yang digunakan untuk membuat fungsi
regresi , yaitu dapat dilihat bahwa nilai konstanta
(nilai a) = 4,003, sehingga persamaan regresi liniernya
adalah: Y=a + bX,
dimana : Y adalah variabel kepuasan

X adalah variabel motivasi
Y =4,003 + (-0,230)X atau Y= 4,003 — 0,230X

3. Output SPSS menunjukan hasil bahwa nilai R adalah

0,202 , artinya 20,2% variable dependent (kepuasan)

dapat dijelaskan oleh variable independent (motivasi),
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6.5.2

dan sisanya 79,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar
motivasi.

Nilai F dapat dilihat dari output SPSS Anova, yang
menunjukkan nilai F adalah 4,179, sedangkan nilai F
tabel 3,11. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa F
hitung (4,179) > F tabel (3,11) yang artinya signifikan,
yaitu motivasi berpengaruh pada kepuasan kerja
karyawan.

Upah Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan perhitungan regresi yang telah dilakukan

dengan SPSS 14.0 maka dapat diketahui hasil dari

perhitungan pengaruh upah kerja terhadap kepuasan adalah:

1.

Dari tabel Anova pada regresi terlihat bahwa nilai F
hasil perhitungan adalah 5,794 dengan probabilitas
0,018 yang lebih kecil dari nilai « =0,05 ( p-value
0,018<0,005), hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi valid atau sesuai dengan data yang ada dan
dapat digunakan untuk memprediksi.

Tabel coeffisien menggambarkan besar konstanta dan
koefisien yang digunakan untuk membuat fungsi
regresi , yaitu dapat dilihat bahwa nilai konstanta
(nilai @) = 3,037, sehingga persamaan regresi liniernya

adalah:
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Y=a+ bX, dimana : Y adalah variabel kepuasan

X adalah variabel upah kerja
Y =4,003 + 2,16X
Output SPSS menunjukan hasil bahwa nilai R adalah
0,236 , artinya 23,6% variable dependent (kepuasan)
dapat dijelaskan oleh variable independent (upah
kerja), dan sisanya 76,4% dijelaskan oleh variabel lain
diluar upah kerja.
Nilai F dapat dilihat dari output SPSS Anova, yang
menunjukkan nilai F adalah 5,794, sedangkan nilai F
table 3,11. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa F
hitung (5,794) > F tabel (3,11) yang artinya signifikan,
yaitu upah berpengaruh pada kepuasan Kkerja

karyawan.

6.5.3 Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan perhitungan regresi yang telah dilakukan

dengan SPSS 14.0 maka dapat diketahui hasilnya jika:

1.

Dari tabel Anova pada regresi terlihat bahwa nilai F
hasil perhitungan adalah 4,604 dengan probabilitas
0,034 yang lebih kecil dari nilai « =0,05 ( p-value
0,034<0,005), hasil ini menunjukkan bahwa model
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regresi valid atau sesuai dengan data yang ada dan
dapat digunakan untuk memprediksi.
Tabel coeffisien menggambarkan besar konstanta dan
koefisien yang digunakan untuk membuat fungsi
regresi , yaitu dapat dilihat bahwa nilai konstanta
(nilai a) = 3,431, sehingga persamaan regresi liniernya
adalah:
Y=a+ bX, dimana : Y adalah variabel kepuasan

X adalah variabel lingkungan
kerja
Y= 3,431 + 0,195X
Output SPSS menunjukan hasil bahwa nilai R adalah
0,212, artinya 21,2% variable dependent (kepuasan)
dapat dijelaskan oleh variable independent
(lingkungan kerja ), dan sisanya 78,8% dijelaskan oleh
variabel lain diluar lingkungan kerja.
Nilai F dapat dilihat dari output SPSS Anova, yang
menunjukkan nilai F adalah 4,604, sedangkan nilai F
tabel 3,11. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa F
hitung (4,604) > F tabel (3,11) yang artinya signifikan,
yaitu lingkungan kerja fisik  berpengaruh pada
kepuasan kerja karyawan.
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6.6

Motivasi, Upah, Lingkungan Fisik Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Berdasarkan perhitungan regresi yang telah dilakukan

dengan SPSS 14.0 maka dapat diketahui hasilnya jika:

1.

kerja

Dari tabel Anova pada regresi terlihat bahwa nilai F
hasil perhitungan adalah 3,344 dengan probabilitas
0,022yang lebih kecil dari nilai « =0,05 ( p-value
0,022<0,005), hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi valid atau sesuai dengan data yang ada dan
dapat digunakan untuk memprediksi.

Tabel coeffisien menggambarkan besar konstanta dan
koefisien yang digunakan untuk membuat fungsi
regresi , yaitu dapat dilihat bahwa nilai konstanta

(nilai a) = 1,48, sehingga persamaan regresi liniernya

adalah:
Y=a+ bX1+bX2+bX3,
dimana : Y adalah variabel kepuasan

X1 adalah variabel lingkungan fisik
X, adalah Motivasi

X3 adalah Upah kerja
Y=1,48 + 0,226X; + 0,86X, + 0,227X;
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3.

Output SPSS menunjukan hasil bahwa nilai R adalah
0,308, artinya 30,8% variable dependent (kepuasan)
dapat dijelaskan oleh variable independent
(lingkungan fisik kerja, motivasi dan upah kerja), dan
sisanya 69,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar
faktor tersebut.

Nilai F dapat dilihat dari output SPSS Anova, yang
menunjukkan nilai F adalah 3,344, sedangkan nilai F
tabel 3,11. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa F
hitung (3,344) > F tabel (3,11) yang artinya signifikan,
yaitu lingkungan kerja fisik, motivasi dan upah kerja
berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan.

Nilai t menunjukakan hasil 2,180, sedangkan t tabel
bernilai 1,678. Dari hasil ini diketahui bahwa t hitung
> t tabel yang berarti lingkungan kerja fisik, motivasi
dan upah kerja berpengaruh pada kepuasan kerja.
Sedangkan bila dilihat satu per satu diketahui bahwa
variabel upah memberikan nilai t terbesar (2,054),
diikuti lingkungan kerja fisik (2,030) dan motivasi
(0,753). Ini berarti bahwa variabel upah memberikan
kontribusi terbesar pada kepuasan kerja karyawan.
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6.7  Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain motivasi kerja, upah kerja dan lingkungan fisik
kerja. Hasil ini diperoleh berdasarkan data yang telah diolah
dengan menggunakan SPSS 14.0 dengan menggunakan uji
validitas dan reliabilitas untuk uji kesahihan kuisionernya.
Selanjutnya dilakukan uji Anova untuk mereduksi faktor —
faktor yang terdapat pada setiap variabel motivasi, upah kerja,
lingkungan fisik kerja dan kepuasan kerja. Bagian terakhir
dilakukan uji regresi linier dan regresi berganda, uji F dan uji
t untuk melihat hubungan dan pengaruh dari masing — masing
variabel dependent terhadap variabel independent nya.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hal ini tersusun
atas kemampuan karyawan dalam  memanajemen
permasalahan pribadi yang sedang dihadapi, Artinya
karyawan dapat memotivasi dirinya untuk bekerja tanpa
dipengaruhi oleh permasalahan — permasalahan pribadi
dirinya. Ini penting karena jika karyawan membawa
permasalahan pribadi di lingkungan kerja maka akan terjadi
demotivasi. Selain itu atasan juga memberikan kontribusi

bagi terciptanya motivasi karyawan, yaitu melalui perhatian
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dari atasan kepada karyawan dan adanya komunikasi yang
baik antara atasan dan bawahan. Faktor — faktor ini
merupakan faktor yang bisa memotivasi karyawan dalam
bekerja.

Variabel upah kerja mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan terdiri dari beberapa faktor pendukung antara lain :
gaji yang diterima memberikan semangat dalam bekerja,
adanya tunjangan diluar gaji, misalnya adanya THR, uang
lembur dll dan jarang terjadi demo yang berhubungan dengan
tuntutan terhadap gaji. Kondisi ini merupakan indikator yang
mencerminkan bahwa karyawan telah puas dengan gaji yang
diberikan perusahaan.

Variabel lingkungan kerja fisik yang memcerminkan
lingkungan kerja karyawan mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan tersusun atas beberapa faktor, yaitu: adanya
kebersihan terhadap AC dan ruang kerja tiap periode tertentu,
layout tempat kerja memungkinkan pekerja untuk bergerak
dengan bebas, pencahayaan yang baik sangat membantu
karyawan dalam menyelesaikan tugas, dan jarang terjadi
kecelakaan kerja padi lingkungan kerja tersebut. Kondisi ini
membuat karyawan dapat bekerja dengan nyaman, aman,
enak dan sehat sehingga bisa menghasilkan hasil kerja yang
baik (berkualitas).
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Variabel kepuasan Kkerja karyawan terdiri dari
beberapa faktor penyusun vyaitu: puas dengan kondisi
lingkungan kerja saat ini, tidak puas jika tidak dapat
memecahkan kesulitan dalam pekerjaan, puas karena
memperoleh kesempatan belajar hal — hal yang baru, dan puas
karena pekerjaan sesuai dengan keahlian. Terciptanya
kepuasan kerja ini karena karyawan telah mempunyai
motivasi dalam bekerja, dan perusahaan telah memberikan
hak karyawan (gaji/upah) sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, serta perusahaan juga memperhatikan kondisi
lingkungan fisik kerja karyawan dengan menerapkan
kebijakan — kebijakan tertentu dalam menjaga kenyamanan
dan kebersihan lingkungan kerja sehingga karyawan dapat
bekerja dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivasi, upah kerja dan
lingkungan fisik kerja. Dari ketiga variabel tersebut yang
paling dominan kontribusinya dalam menciptakan kepuasan
kerja karyawan adalah variabel upah Kkerja. Hal ini
mencerminkan bahwa jika upah kerja menjadi perhatian
utama bagi karyawan, karena dari upah/ gaji inilah karyawan

membiayai sebagaian besar kebutuhan hidupnya. Dengan

155



upah/ gaji yang layak maka karyawan dapat bekerja dengan
tenang dan hidup dengan layak.
6.8  Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Motivasi mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 20,2
%, dan faktor utama yang mempengaruhi motivasi
adalah kemampuan karyawan dalam memisahkan
permasalahan  pribadi, adanya perhatian dan
komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan.

2. Upah kerja berpengaruh pada kepuasan kerja sebesar
23,6%, karena gaji/ upah yang diterima memberikan
semangat karyawan dalam bekerja.

3. Lingkungan fisik berpengaruh pada kepuasan kerja
karyawan sebesar 21,2%, karena perusahaan
menerapkan kebijaksanaan tertentu untuk menjaga
kenyamanan, keamanan dan kebersihan lingkungan
fisik kerja.

4. Motivasi, upah dan lingkungan fisik kerja secara
bersama — sama mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan sebesar 30,8 %, dan yang paling
berpengaruh pada kepuasan kerja adalah variabel upah

kerja.
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